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“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengandhlkdan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baskin§guhnya Tuhanmu Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesgathn-Nya
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yasigdapat petunjuk.”
( QS. An-Nahl : 125Y
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“Perbaharuilah perahumu, karena lautan itu sarejatrd carilah perbekalan yang
lengkap karena perjalanan itu sangat jauh, kuraindiéban karena rintangan itu amat
sulit untuk diatasi; dan ikhlaslah dalam beramatika yang menilai baik dan buruk
adalah Dzat Yang Maha Melihat".

! Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnyak@ita : CV. KATHODA, 1989 ), hal. 421.
2 Muhammad NawawiNasoikhul ‘lbad (Semarang: Toha Putra,1990), hal. 8
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ABSTRAK

ADAWIYATI. Pembelgjaran Ranah Afektif Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 9 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2009.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa indikator keberhasilan
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam yang baik adalah mencakup 3 ranah yaitu
ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Namun kenyataannya, transformasi
Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan masih berkaitan erat dengan ranah
kognitif dan psikomotor sgja, sehingga ranah afektif belum tercapal secara optimal.
Hal tersebut jugaterjadi di SMP Negeri 9 Y ogyakarta. Permasalahan pada pendlitian
ini adalah mengapa pembelgjaran ranah afektif Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 9 Yogyakarta belum tercapai secara optima dan upaya apa yang dilakukan
oleh guru agama agar pembelgjaran ranah afektif Pebdidikan Agama Islam tercapal
secara optomal. Penélitian ini bertujuan mengungkap sebab-sebab belum optimalnya
pembel gjaran ranah afektif Pendidikan Agama Islam dan mengetahui upaya apa yang
dilakukan oleh guru agama untuk mengatasinya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar di SMP
Negeri 9 Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan triangulasi yaitu dengan
pengecekan dergjat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa tekhnik
pengumpulan data dan engecekan dergjat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pembelgaran ranah afektif Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 9 Yogyakarta belum bisa optimal disebabkan oleh
kurangnya alokasi waktu, sarana pendukung, keterbatasan guru untuk mengontrol
siswa selama 24 jam, cara mengajar yang kerang efektif dan berbagai macam latar
bwlakang siswa. (2) Upaya yang dilakukan guru agama untuk mengoptimalkan
Pembelgjaran ranah afektif Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 9 Y ogyakarta
adalh dengan melaksanakan Religious Culture di lingkungan sekolah berupa:
Membuat program kegiatan PAI di luar jam pelgaran, penggalangan dana, bekerja
sama dengan orang tua/wali siswa, diklat untuk guru PAI dan sosidisas kepada
orang tua/wali siswa, siswa dan masyarakat
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pa#d3vienteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggajab®ari 1988 No: 158/1987
dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
j Al ST, tidak dilambangkan
-« Ba' b be
) Ta' t te
& Sa' $ es titik atas
z Jim j je
z Ha' h ha titik di bawah
¢ Kha' kh ka dan ha
2 Dal d de
3 Zal Z zet titik di atas
B Ra' r er




) Zai z zet

o Sin S es

g Syin sy es dan ye
ua Sad S es titik di bawah
L Dad d de titik di bawah
L Ta' t te titik di bawah
1 za' VA zet titik di bawah
& '‘Ayn koma terbalik (di atas)
'& Gayn g ge

_a Fa' f ef

&) Qaf q qi

&l Kaf k ka

J Lam I el

A M1im m em

O Nan n en




F Waw w we

> Ha' h ha

e Hamzah apostrof
& Ya y ye

I1. Konsonan rangkap karenatasydd ditulis rangkap:

Caniia ditulis

baC ditulis

II1. Ta marbatah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

da ditulis

LEIPEN ditulis

mutdaqgqgidn

iddah

hibah

jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-k@&tab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalatsdhaagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata,lditulis t:



A AU ditulis ni'matullzh
38 kil ditulis zakatul-fitri
IV.Vokal pendek
____(fathah) ditulis a contoh G ditulis daraba

(kasrah) ditulis i contoh agﬁ ditulis fahima

" (dammah) ditulis u contoh <X ditulis kutiba
V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulisa (garis di atas)
dalals ditulis jahiliyyah
2. fathah + alif magar, ditulis @ (garis di atas)
(s ditulis yasa
3. kasrah + ya mati, ditulig (garis di atas)
i ditulis majd
4. dammah + wau mati, dituli@ (dengan garis di atas)

Uag ditulis furid
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai jalur utama dalam membentukrgsneendatang
harus betul-betul diarahkan untuk menghasilkan ianberkualitas dan mampu
bersaing, disamping memiliki budi pekerti dan mafhg baik: Untuk mencapai
tujuan tersebut tentu bukan hal yang mudah untlé&kwakan, sebab untuk
menciptakan manusia yang berkualitas harus didukilgiy kualitas pendidikan,
terutama kualitas pelaksanaan pembelajaran di dgpan

Selain tujuan dan fungsi, dalam setiap proses gdéuati tidak terlepas
dari kurikulum yang memuat seperangkat rencanapgagaturan mengenai isi
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakanaqgiepman penyelenggaraan
kegiatan belajar mengajar. Meminjam pendapat Naypaodh Sukmadinata
bahwa kurikulum merupakan syarat mutlak bagi pekaid di sekolah. Kalau
kurikulum merupakan syarat mutlak, hal tersebutumgrkkan bahwa kurikulum
merupakan bagian tak terpisahkan dari pendidikam p&ngajarah.

Khusus kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) hamsmperhatikan
pengembangan menyeluruh aspek siswa, yaitu aspelam, akal dan rohani.

Untuk pengembangan menyeluruh ini, kurikulum hdpesisi mata pelajaran

! Abdul Kadir, Mencari Pijakan Awal Sistem Pendidikan Mengawalr®@ti Daerah dalam
Jurnal Pendidikan dan Kebudayaaxo.036 Tahun ke-8, Mei 2002, hal. 438.

2 Nana Syaodih Sukmadinat®engembangan Kurukulum Teori dan Prak{@andung:
Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 3.



yang banyak, sesuai dengan tujuan pembinaan sasipek’ Namun, kendala
yang dihadapi selama ini adalah aplikasi pengajagama di sekolah hanya
dipraktekkan ketika pelajaran tersebut diajarkalngkungan sekolah.

Indikator keberhasilan pembelajaran PAI yang balklah mencakup 3
ranah, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotékan tetapi kenyataan
transformasi Pendidikan Agama Islam pada umumnya bznyentuh aspek
kognitif yaitu sebatas pada penguasaan materi.

Berdasarkarprariset yang penulis lakukan di SMP Negeri 9 Yogyakarta,
secara umum pembelajaran Pendidikan Agama Islarg gidaksanakan masih
berkaitan erat dengan aspek kognitif, sehinggakalsfie yang juga merupakan
aspek penting dalam pembelajaran belum tercaparaeptimal, terutama aspek
afektif.”

Berangkat dari permasalahan yang berkaitan denghmboptimalnya
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam ranaktiafdi SMP Negeri 9

Yogyakarta, maka penulis tertarik untuk mengadadenelitian di SMP tersebut.

% Selain hal tersebut, Pendidikan Agama Islam jugeu$ memperhatikan keseimbangan
antara pribadi dan masyarakat, dunia dan akhastmani, akal dan rohani manusia, keseimbangan itu
tentulah bersifat relatif karena tidak dapat diulagcara obyektif. Lihat: Ahmad Tafsitimu
Pendidikan dalam Perspektif IslaiBandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 65.

4 Departemen Pendidikan Nasion&lyrikulum Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran PAl
SMU (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Rusktilum, 2002), hal. 4.

® Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Musléksejuru Pendidikan Agama Islam
pada hari Rabu, 28 Januari 2009.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, magat ddirumuskan
topik permasalahannya sebagai berikut:
1. Mengapa pembelajaran ranah afektif Pendidikan Agataen di SMP Negeri
9 Yogyakarta belum tercapai secara optimal?
2. Upaya apa yang dilakukan guru agama agar pembmtajeanah afektif

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Yogyakartadpai secara optimal?
C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian.

1. Tujuan Penelitian

Setelah melihat rumusan masalah di atas, makantyjalag ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui sebab-sebab belum optimalnya peapaken ranah
afektif Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 9 Yakgrta.

b. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan guru agamgar
pembelajaran ranah afektif Pendidikan Agama IslamSKEIP Negeri
Yogyakarta tercapai secara optimal.

2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikansukan dan

sumbangan pikiran tentang pendidikan dan peningkptastasi ranah

afektif siswa SMP Negeri 9 Yogyakarta.



b. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan yangnganterguna
bagi akademisi dan praktisi pendidik yang terkahghn peningkatan
ranah afektif pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan, eloerépa skripsi yang
relevan dengan tema yang penulis angkat, diantargeiyu:

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Adib, mahasisi#dN Sunan
Kalijaga Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agdstean tahun 2001 dengan
judul “Evaluasi Pendidikan Agama Islam Dalam Ranah AféR@ngembangan
Instrumen)”. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa untuk meagesi hasil
belajar ranah afektif ternyata bentuk instrumen ehosemantik deferensial
merupakan bentuk instrumen yang paling baik diganadtibandingkan dengan
instrumen model laifi. Skripsi ini lebih memfokuskan pada konsep evaluasi
pendidikan yang merupakan bagian dari proses ataks evaluasi yang harus
diterapkan dalam lembaga pendidikan.

Skripsi Umi Barokah mahasiswa IAIN Sunan KalijagabgYakarta
Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islamnta2003 yang berjudul
“Pengembangan Ranah Afektif di MA. Lab. Fakultasbiyah IAIN Sunan

Kalijaga Yogykarta”. Skripsi ini menyebutkan bahwa untuk meningkatkaraha

®  Muhammad Adib, “Evaluasi Pendidikan Agama Islam dbal Ranah Afektif

(Pengembangan Instrumen)3kripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas TarbiysN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001, hal. 70.



afektif dalam pembelajaran PAI, salah satu usahg Yésa dilakukan guru adalah
merancang program pembelajaran dan melaksanakadengan baiK.

Skripsi Ninik Indrayanti mahasiswa IAIN Sunan Kafjp Yogyakarta,
Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Isldamnta2003 yang berjudul
“Perkembangan Ranah Afektif Santri Dalam ProsesnBeajaran Pendidikan
Agama Islam di Pondok Pesantren AL-.Munawwir Krdpyagyakarta”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa proses perkembangaah afektif yang terjadi
di pondok pesantren cukup efektif dan efesien, tdema ketika proses
pembelajaran akhldk.

Hal yang membedakan skripsi ini dengan skripsipskryang lain adalah
pada skripsi-skripsi sebelumnya meneliti mengenaia cmengevaluasi dan
mengembangkan Pendidikan Agama Islam dalam raretifaiSedangkan dalam
skripsi yang ini, penulis lebih menekankan padaabetebab belum optimalnya
ranah afektif pembelajaran Pendidikan Agama Islai@MP Negeri 9 dan upaya

yang dilakukan guru agama untuk mengatasinya.

" Umi Barokah, “Pengembangan Ranah Afektif di MA L&akultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta”,Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas TarbiydN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2003, hal. 98.

8 Ninik Indrayanti, “Perkembangan Ranah Afektif 8&an Dalam Proses Pembelajaran
Agama Islam di Pondok Pesantren Al- Munawwir Kradpyagyakarta”,Skripsi,Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalija¢zgyakarta, 2003, hal. 87.



E. Landasan Teori
1. Pembelajaran
Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang bknagroses, cara,
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Demganikian pembelajaran
adalah keseluruhan pertautan kegiatan yang memkegkdan berkenaan
dengan terjadinya interaksi belajar-mengajgembelajaran dalam pengertian
ini lebih menekankan pada proses, baik yang tedadilam kelas maupun
yang berlangsung di luar kelas.
2. Pendidikan Agama Islam
Dalam Undang-Undang Repubik Indonesia Nomor 20 &3 pasal
1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bgtemalidikan adalah usaha
sadar dan terencana mewujudkan suasana belajgraises pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensiydi untuk memiliki
kekutatan spiritual keagamaan, pengendalian diprikadian, kecerdasan
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukanngia, masyarakat, bangsa
dan negara.
Di dalam GBPP Pendidikan Agama Islam ( PAIl) sakoumum,
dijelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam adalahausagcara sadar untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami dan nmealgan melalui

kegiatan, bimbingan, pengajaran dan atau latihamgate memperhatikan

° Nana Syaodih Sukmadinat@engembangan Kurikulum Teori dan Prak{@andung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2001), hal. 5.



tuntutan untuk menghormati agama lain dalam binmdnngerukunan antar

umat beragama di masyarakat untuk mewujudkan persabasional. Dari

pengajaran PAI tersebut dapat ditemukan beberdpghg perlu diperhatikan
dalam pembelajaran PAI, yaitu sebagai berikut:

a. PAl sebagai usaha sadar, yaitu suatu kegiatan bgabj pengajaran dan
latihan yang dilakukan secara berencana dan s&matiguan yang hendak
dicapai.

b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapgaan; dalam arti
dibimbing, diajari dan dilatih dalam peningkatanydenan, pemahaman,
penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama Is

c. Pendidik dan guru PAI yang melakukan kegiatan bingdén, pengajaran dan
latihan secara sadar terhadap peserta didikny& nmtacapai tujuan PAL.

d. Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk menirgatkeyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran déglamadari peserta
didik, yang disamping untuk membentuk kesaleham ataialitas pribadi
juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosidanbarti, kualitas atau
kesalehan pribadi itu diharapkan mampu memancanakekeseharian
manusia lainnya, baik seagama maupun tidak, satemdberbangsa dan

bernegara sehingga dapat terwujud persatuan datukesnasiondf’

19 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam: Upaya MengefiektifPAl di Sekolah
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003), hal. 76.



3. Guru Agama lslam
Pengertian guru agama yaitu guru yang mengajarkata mpelajaran
agama’. Pengertian guru agama juga dapat diartikan sasgoyang telah
mengkhususkan dirinya untuk melakukan kegiatan g@pgian ajaran agama
pada seseorang atau kelomffokDari pengertian-pengertian tersebut dapat
dipahami bahwa guru agama Islam yaitu seseoramgj tgdah mengkhususkan
dirinya untuk melakukan kegiatan penyampaian ajargama Islam kepada
orang lain.
4. Pengertian Afektif
Kata afektif berasal dari Bahasa Inggriaffective. Wagnalls
menyebutkan bahwaffective ispertaining to or exciting affectiolf. Kata
affectivesendiri terbentuk dari kata kergffect. Affectberarti kasih sayang,
kesayangan, cinta, perasaan, emosi, suasana matiedgeramefi Dalam
istilah psikologi, affectyang berasal dari istilah asing (Bahasa Inggrisetaut
kemudian di-Indonesiakan menjadi afékata afek mendapatkan akhiraifi —
sehingga berubah menjadi kata afektif. Menurut sahafektif berarti segala

sesuatu yang berkaitan dengan persaan, perasaampengaruhi keadaan

1 peter SalimKamus Bahasa Indonesi@akarta: CV Rajawali, 1989 ), hal. 67.

12 Depag,Petunjuk Pelaksanaan Tugas Guru Agama Pada SklJ#karta: Dirjen Agama
Islam, 1986 ), hal. 40.

13 Wagnalls New College DictionaryNew York: De Funk Company, 1956), hal. 20.

14 9p. Chaplin,Kamus Lengkap Psikolo@lakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 13.

5 Effendi, S. Daftar Istilah Psikologi: Asing Indnesia-Indonesiasing (Jakarta Pusat:
Departemen Pendidikan dan Kenbudayaan, 1978)1hal.



penyakit’® Sedangkan menurut istilah psikologi, afektif Ib&rperasaan,
keadaan jiwa dan emosi suatu objek atau persearas®mgai pengaruh yang
kuat pada dirinya’

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dendap slan nilai. Sikap
merupakan kecenderungan individu untuk meresporgatencara khusus
terhadap stimulus yang ada dalam lingkungan stis@édangkan nilai adalah
sesuatu yang dipandang baik, benar atau berhagjadseorany’

Menurut Sidi Gazalba, nilai bersifat ideal. Olelrdea itu ia abstrak,
tidak dapat disentuh oleh panca-intt&elain itu, nilai juga tidak terletak pada
barang atau tindakan, namun terletak pada subyeig(ynelakukan penilaian)
itu. Sekalipun obyeknya sama tetapi orang yang laieberbeda-beda, maka
akan berbeda-beda pula nilainya.

Menurut Anas Sudijono, ciri-ciri hasil belajar patenah afektif akan
tampak pada peserta didik dalam berbagai tingk&u. lddal itu dapat
ditaksonomi lebih rinci menjadi lima jenjang, yaReceiving(menerima atau

memperhatikan), Responding (menanggapi), Valuing (menilai atau

16 Js. Badudu dan Sutan Mohammad ZKmnus Psikolog{Jkarta: Pustaka Sinar Harapan,
1994), hal. 10.

" Budiarjo,Kamus Psikolog{ Semarang: Dahara Prize, 1987 ), hal. 18.

18 http:/Psikologiunnes.blogspot.com.2008.

9 http://www.e_dukasi.net/mol/mo_full.php?moid=55&fme=sej102_10.htm

%0 Sidi GazalbaAsas Kebudayaan Islam: Pembahasan limu dan Filsthatang ljtihad,
Figih, Akhlak, Bidang-bidang Kebudayaan, Masyarakitn Negara,Buku Il (Jakarta: Bulan
Bintang), 1978, hal. 93.



menghargai), Organization (mengatur atau mengorganisasikan) dan
Characterizationkarakterisasi dengan suatu nilai atau komplek)rfifa
a. Receving (menerima atau memper hatikan)

Adalah kepekaan seseorang dalm menerima rangsdstjaulus
dari luar yang datang kepada dirinya dalam bentakatah, situasi, gejala
dan lain-lain.

b. Responding (menanggapi)

Adalah adanya kemampuan yang dimiliki oleh seseprammuk
mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam fenandeartentu dan
membuat reaksi terhadapnya dengan salah satu cara.

c. Valuing (menilai atau menghargai)

Artinya memberikan penghargaan atau suatu nilaiapadatu
kegiatan atau objek sehingga apabila kegiatan idakt dikerjakan,
dirasakan akan membawa kerugian dan penyeééalRada jenjang ini
seseorang mulai menyusun persepsi tentang bemsanéma atau tingkah
laku diluar dirinya sendiri yang dipersepsi adatéainya, dan pemberian
nilai itu masih merupakan abstraksi dirinya, tetagan tumbuh proses

internalisasi ke kriteria pribadi yang diterimanaasyarakat.

21 Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidika@akarta: PT. Raja Grafindo Persada),
1996, hal. 54.
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d. Organization (mengatur atau mengor ganisasikan)
Artinya mempertemukan nilai sehingga terbentukingdaru yang
lebih universal, yang membawa pada perbaikan unMengorganisasikan
merupakan pengembangan dari nilai ke dalam suatensiorganisasi,

termasuk didalamnya hubungan suatu nilai yang @ilailikinya.

Kemampuan ini lebih tinggi daripada kemampuan sebeya.
Peserta didik dilatih tentang cara membangun sistddai mula-mula
dilatih mengkonsepsikan, kemudian dilatih tentangngorganisasikan

sistem nilai.

e. Characterization (karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai)
Artinya keterpaduan semua sistem nilai yang telahiliéli oleh
seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dmgkath lakunya.
Disini proses internalisasi nilai telah mendudukmpat tertinggi dalam
suatu hirarki nilai. Nilai itu telah tertanam sex&onsisten pada sistemnya

dan mempengaruhi emosin¥a.

2 \pid, hal. 54-56.
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5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkg@adinya suatu
perubahan atau tidaknya proses pembelajaran dipgngdeh beberapa faktor
yaitu:
a. Faktor Internal Siswa
Yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswadsemmeliputi dua
aspek, yaitu:
1) Aspek Fisiologis
Kondisi umum jasamani yang menandai tingkat kekargargan-
organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaaermangat dan
intensitas siswa dalam mengikuti pelajafan.
2) Aspek Psikologis
Ada empat hal yang dipandang lebih esensial yaitu:
a) Tingkat kecerdasan
b) Sikap siswa
¢) Minat siswa

d) Motivasi sisw&’

24 Muhibbin SyahPsikologi PendidikarfBandung: Remaja Rosda Karya, 1995), hal. 132.
*® Ibid, hal. 132.
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b. Faktor Eksternal Siswa
Yaitu faktor yang ada di luar individu yang biasaetbut dengan
faktor sosial. Faktor sosial meliputi faktor kelgar guru dan cara
mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam pkjaloan dan motivasi
sosial?®
Selain faktor internal dan eksternal sebagaimanag y#elah
dipaparkan di atas, ada beberapa hal yang berkdiémgan belajar yaitu
mengenai persoalan-persoalan cara belajar siswsod&n-persoalannya yaitu:

a. Kesukaran mengatur pemakaian waktu belajar.

b. Ketidaktahuan mengenai ukuran-ukuran baku yangshdipenuhi dalam

pelaksanaan tugas-tugas.

c. Kebiasaan-kebiasaan membaca yang lafibat.
6. Tinjauan terhadap aspek belajar
Proses belajar terjadi karena adanya interakaramteserta didik dengan
lingkungannya. Oleh karena itu, lingkungan perlatwali sedemikian rupa sehingga
timbul reaksi peserta pendidik kearah perubahagkéin laku yang diingink&h
Banyak aspek yang menjadi lingkungan tersebut aadénkondusif untuk

berlangsungnya proses belajar sejak analisa ketitsiswa, karakteristik siswa,

% Ngalim PurwantoPsikologi PendidikarfBandung: Remaja Rosda Karya, 1994), hal. 102.

2" The Liang GieCara Belajar yang Efisie(lYogyakarta: UGM Perss, 1977), hal. 2.
28 Chalidjah HasarDimensi-dimensi Pendidikan Psikologi PendidiKsBurabaya : Al-
Ikhlas, 1994 ), hal.83.
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perumusan tujuan, penentuan materi pelajaran danilipan strategi yang sesuai
dengan materi yang tersedia.
Fenomena belajar sangat luas, maka untuk memayardenga mudah
agar mampu menjembatani beberapa kondisi belajet digtinjau dari:
a. Teori belgjar
1)Teori Conditioning( Paviov dan Waston )

Menurut teoriconditioning belajar adalah suatu proses perubahan
yang terjadi karena adanya syarat-sya@nditiond yang kemudian
menimbulkan reaksir¢sponsg Untuk menjadikan seseorang itu belajar
haruslah kita memberikan syarat-syarat tertentlar@aeori ini, hal yang

terpenting dalam belajar adalah latihan-latihargyleontiny(f°.

Kelemahan teorconditioning ini ialah menganggap bahwa belajar
hanyalah terjadi secara otomatis, keaktifan daremteian pribadi dalam
tidak dihiraukannya. Padahal, manusia tidak semmai® tergantung
kepada pengaruh luar, melainkan pribadinya sendm@nentukan
perbuatan dan reaksi apa yang akan dilakukannya.

2)Teori Conectionisn(Thorndike)
Teori ini disebut juga teortrial and error (mencoba-coba dan
gagal), artinya setiap organisme jika dihadapkamgde situasi baru akan

melakukan tindakan-tindakan yang sifatnya mencateasecara membabi

% Ngalim PurwotoPsikologi Pendidikarf Bandung : PT. Remaja Rosda Karya ), hal. 91.
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buta. Jika dalam mencoba-coba itu secara kebeadanperbuatan yang
dianggap memenuhi tuntutan situasi, maka perbugtarg cocok itu
kemudian “dipeganginya®

Pada intinya, menurut Thorndike proses belajar lonetiua tahap
yaitu: (1)trial danerror (mencoba-coba dan gagal), dan I@y of effect
yang berarti bahwa segala tingkah laku yang beatkan suatu keadaan
yang memuaskan (cocok dengan tuntutan situasi) akargat dan
dipelajari sebaik-baiknya.

Kelemahan teori ini adalah memandang bahwa belagrya
merupakan asosiasi belaka antara stimulus dan mesi@8ehingga yang
dipentingkan dalam belajar adalah memperkuat asowesebut dengan
latihan-latihan dan ulangan-ulangan yang terus mosneéselain itu, teori
ini juga memandang manusia sebagai mekanisme damatsme belaka
disamakan dengan hewan. Meskipun banyak tingkah fa&nusia yang
otomatis, tetapi tidak selalu bahwa tingkah lakunusga itu dapat
dipengaruhi secara trial dan error.

3)Teoriinsight full learning(Gestalt)

Teori ini disebut juga teori psikologi Gestalt. Meat psikologi
Gestalt belajar bukan hanya sekedar merupakan Prasesiasi antara
stimulus-respons yang makin lama makin kuat karadanya latihan-

latihan atau ulangan-ulangan. Belajar menurutnygadie jika ada

%% bid, hal. 98.
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pengertian (insight). Insight ini muncul apabilsearang setelah beberapa
saat mencoba memahami suatu masalah, tiba-tiba unmuadanya
kejelasan, terlihat olehnya hubungan antara unsswuyang satu dengan
yang lain, kemudian dipahami sangkut pautnya; digeegthmaknanya®
b. Fase-fase dalam proses belajar
Belajar merupakan aktifitas yang berproses, sudatu didalamnya
terjadi perubahan-perubahan yang bertahap. PemHpsrabahan tersebut
timbul melalui fase-fase yang antara satu dengag Ja@nnya bertalian secara
berurutan dan fungsional.
Menurut Jecome S. Burner, dalam proses pembelagigara menempuh
tiga episode atau fase yaitu:
1)Fase informasi (tahap penerimaan materi)

Dalam fase ini seorang siswa yang sedang belajamp@mleh sejumlah
keterangan mengenai materi yang sedang dipeldjarantara informasi
yang diperoleh itu ada yang sama sekali baru detirbgendiri dan ada pula
yang berfungsi menambah, memperhalus dan memperdagagetahuan

yang sebelumnya dimilik¥

*bid, hal. 101.
32 Muhibbin Syah, PsikologPendidikan suatu Pendekatan Bg&andung : PT. Remaja
Rosda Karya, 1995), hal. 112.

16



2)Fase transformasi
Dalam fase transformasi, informasi yang telah dilgdr itu dianalisis,
diubah atau ditransformasikan menjadi bentuk ydrggrak atau konseptual
supaya kelak pada gilirannya dapat dimanfaatkan Ibalghal yang lebih
luas®
3)Fase evolusi
Dalam fase evolusi, seorang siswa akan menilaiigsesampai sejauh
manakah pengetahuan (informasi yang telah di irdsrkan tadi) dapat
dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejala lain atamecahkan masalah
yang dihadapt?
7. M etode M engajar
Metode adalah cara, yang di dalam fungsinya merpaklat untuk
mencapai suatu tujuan. Makin baik metode itu ma¥ektif pula pencapaian
tujuan. Semakin banyak metode yang hadir dalaneprpsngajaran. Namun pada
dasarnya metode tersebut selalu dipengaruhi olghpeserta didik; 2) tujuan; 3)
situasi; dan pengajar.
Perpaduan pengaruh faktor-faktor itulah yang memeadimbangan utama
untuk menentukan metode mana yang paling baik urgdakara optimal

berpengaruh atas dan terhadap faktor-faktor tetseldeberapa faktor

* bid, hal. 112.
*Ibid, hal. 112.
% Chalidjah HasarDimensi-dimensi Psikologi Pendidikamal. 113.
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pertimbangan yang harus dilakukan ketika memilihu sanetode tertentu

diantaranya yaitu:

a.

b.

Kesesuaian metode dengan tujuan

Kesesuaian metode dengan materi pelajaran
Kesesuaian metode dengan sumber dan fasilitastgeseglia
Kasesuaian metode dengan situasi dan kondisi pejatast
Kesesuaian metode dengan kondisi siswa

Kesesuain metode dengan waktu yang tersedia

8. Kompetensi Afektif Pengajar

Kompetensi ranah afektif pengajar bersifat tertudlap abstrak, sehingga

sangat sukar untuk di identifikasi. Namun demiki@ompetensi afektif yang

paling penting dan paling sering dijadikan objeknglgian dan pembahasan

psikologi pendidikan adalah sikap dan perasaarydirg berkaitan dengan profesi

keguruan, yang meliputi:

a.

Konsep diri dan harga-diri guru

Konsep diri guru adalah totalitas sikap dan peilisepsrang guru
terhadap dirinya sendiri. Keseluruhan sikap dandaagan tersebut dapat
dianggap deskripsi kepribadian guru yang bersaagki@ementara harga-diri
guru dapat diartikan sebagai tingkat pandangan pamlaian seoran guru

mengenai dirinya sendiri berdasarkan prestasinya.
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b. Efikasi-diri dan Efikasi-kontekstual guru
Efikasi-diri guru adalah keyakinan guru terhadapekgfitas
kemampuannya sendiri dalam membangkitkan gairah ldsgiatan para
siswanya. Sedangkan efikasi kontekstual guru adaatampuan guru dalam
berurusan dengan keterbatasan faktor diluar dirkeygka mengajar. Artinya,
keyakinan guru terhadap kemampuannya sebagai pengapfesional bukan
hanya dalam hal menyajikan materi pelajaran diddgas saja, melainkan
juga dalam hal memanipulasi (mendayagunakan) lkagshn ruang, waktu
dan peralatan yang berhubungan dengan proses [zganasl
c. Sikap penerimaan terhadap diri sendiri dan oraimg la
Sikap penerimaan terhadap diri sendiri adalah gefanah rasa
seorang guru dalam berkecenderungan positif atgatihgerhadap dirinya
sendiri berdasarkan penilaian yang lugas atas bad&at kemampuannya.
Sikap penerimaan terhadap diri sendiri ini diiridigingan rasa puas terhadap
kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri guseltat. Lambat laun
penerimaan tersebut akan berpengaruh psikolodiadap sikap penerimaan

pada orang lain.
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Sebagai pemberi layanan kepada siswa, guru seygayauemiliki
sikap positif terhadap dirinya sendiri. Sebab, ketapsi bersikap penerimaan
terhadap diri sendiri dan orang lain akan cukugpdegaruh tinggi terhadap
tinggi rendahnya kualitas dan kuantitas layanarméafsiswa’

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis sajikan dalam pesuliskripsi ini
adalah penelitian lapangan. Penelitian lapangamupa&an salah satu jenis
penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langske lokasi penelitian
yang bertujuan untuk menerangkan fenomena sosal peristiwa tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan daskripsi bentuk kata-
kata dan bahasa, pada konteks khusus yang alam@h dkngan
memanfaatkan berbagai metode ilmfah.

Pendekatan penelitian penting dilaksanakan saatkoniehn penelitian
sebab dengan menggunakan pendekatan tertentu,itipealeln mudah
mendapatkan data yang diperlukan. Dalam penelitiang penulis
menggunakan pendekatan psikologi, yaitu pendekgtry menekankan

aspek kejiwaan yang mempengaruhi tingkah laku sasgt®

3 Muhibbin SyahPsikologi Pendekatan suatu Pendekatan Baal. 233-235.

37 Sutrino HadiMetodologi Research(Yogyakarta: Andi, 1989), hal.4.

% Imam Suprayogo TobronMetodologi Penelitian Soaighgama(Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2001), hal. 64.
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Pendekatan psikologi yang penulis gunakan adalahdgi@&tan
psikologi pendidikan. Dalam psikologi pendidikaa¢ara garis besar ada tiga
pokok yang dibahas di dalamnya yaitu mengenai &elaroses belajar dan
situasi belaja?® Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-katapgaaan
bukan angka-angka, selain itu semua yang dikumpuli@kemungkinan
menjadi kunci terhadap apa yang sudah dit&liti.

2. Metode Penentuan Subyek
Dalam penelitian ini, yang memberi subjek pemb&onrmmasi adalah:
a. Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 9 Yogstaka
b. Siswa-siswi SMP Negeri 9 Yogyakarta.
c. Kepala sekolah SMP Negeri 9 Yogyakarta.
3. Teknik pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan telobkervasi,
interview dan dokumentasi. Penggunaan beberapa tehnik wérdebaksudkan
untuk saling melengkapi data ataupun digunakangselsiatu upaya mengecek

data yang satu terhadap data yang lain.

39 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B@andung: PT. Remaja
Rosda Karya), hal. 25.
% Jmam Suprayogo Tobrorlijetodologi Penelitian Soaisdgama hal.11.
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Lebih lanjut teknik pengumpulan data yang penulisakan adalah

sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan darata¢an dengan
sistematik terhadap gejala yang tampak pada olgakljiian’* Gejala-gejala
yang tampak tersebut kemudian dijadikan sebagaarbaimtuk melengkapi
data yang diperlukan dalam penelitian.

Observasi ini dilakukan denga cara observasi [yaatisyaitu observasi
yang dilakukan dengan cara observer (peneliti) i&otbil bagian atau
melibatkan diri dalam situasi objek yang ditefftiJadi di sini penulis
langsung terjun ke lokasi penelitian guna mendapatiata yang diperlukan.

b. Interview

Interview adalah mengumpukan informasi dengan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan lisan untuk dijawab secaran lipala®® Interview
dilakukan dengan jalan tanya jawab sepihak yanger@dikan dengan
sistematik dan berlandaskan pada tujuan penyefidika

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasigéang dari

responden tentang sejarah berdirinya SMP Negero@yakarta dan sebab-

1 3. Margong Metodologi Penelitian Pendidikadakarta: PT. Reneka Cipta, 2004), hal.158.

42 7ainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip-Tekhnik-Prosedi@andung: Remaja Karya,
1998), hal. 51.

43S, Margong Metodologi Penelitian Pendidikahal. 65.
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sebab belum optimalnya ranah afektif pembelajaendiélikan Agama Islam
di SMP Negeri 9 dan upaya yang dilakukan guru agambhak mengatasinya.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melehinggalan
tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk jugaudukku tentang pendapat,
teori, dalil atau hukum, dan lain-lain yang berhudpan dengan masalah
penelitian® Dokumentasi ini juga merupakan suatu media untuk
mendapatkan gambaran mengenai objek yang diteliti.

Dokumentasi ini digunakan penulis untuk memperolafomasi
tentang letak dan geografis, sejarah berdirinya, sada tujuan
pendidikannya,struktur organisasinya, keadaan gsisiva dan karyawan
serta segala sesuatu mengenai sebab-sebab sebhbbsdbm optimalnya
ranah afektif pembelajaran Pendidikan Agama IslarGMP Negeri 9 dan

upaya yang dilakukan guru agama untuk mengatasinya

. Metode Analisis Data

Proses analisis data dimulai dengan menelaah beldata yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawanqaagamatan, dokumen
pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagaibgsa tersebut banyak
sekali, setelah di baca, dipelajari dan ditelaatkamangkah selanjutnya

adalah reduksi data. Reduksi data diartikan sebagases pemilihan,

441bid, hal.181.
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pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengahsti@nsformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulislapangan. Langkah
selanjutnya adalah menyusun dalam satuan-satudunarSsatuan tersebut
kemudian dikategorisasikan pada langkah-langkahklieya. Kategori-

kategori itu dibuat sambil melakuk&oding Misalnya, penandasan sumber
saat satuan seperti catatan lapangan, dokumenatapgan yang sejenisnya.
Tahap akhir adalah memeriksa keabsahan data. I$etelasai tahap ini,
mulailah kini tahap penafsiran data dalam mengbéil sementar?.

Untuk memeriksa data dan validitas data, maka alak triangulasi
data, yaitu tehnik pemeriksaan data yang memardaaskesuatu yang lain
diluar data itu untuk keperluan pengecekan ataagstpembanding dafa.

Pada triangulasi dengan metode, menurut Pattodwsalatrategi yaitu:
a). Pengecekan derajat kepercayaan penemuan laslitian beberapa

tekhnik pengumpulan data.
b). Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sulatzerdengan metode
yang sama’

Dalam penelitian ini penulis menggunakan strategigykedua yaitu

pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumbedetagan metode yang

sama.

> Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf hal. 247.
*®Ibid, hal. 330.
*Ibid, hal.332.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar dalam pembahasan dalam skripsi ini lebih sis&is dan
mendeskripsikan satu kesatuan yang komprehensKka mpanulis menggunakan

sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, pada bab ini berisi pendahuluan yemdiyitdari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan it@netelaah pustaka,

landasan teori, metode penelitian dan sistematkabahasan.

Bab kedua, pada bab ini berisi tentang gambarannmur8MP Negeri 9
Yogyakarta meliputi letak geografis, sejarah bangla, visi dan misi
pendidikannya, struktur organisasinya, keadaan,giiswa dan karyawan SMP
Negeri 9 Yogyakarta.

Bab ketiga, pada bab ini berisi tentang sebab-sedsdiab-sebab belum
optimalnya pembelajaran ranah afektif Pendidikaarg Islam di SMP Negeri 9
dan upaya yang dilakukan guru agama untuk menggtasi

Bab keempat, merupakan bab terakhir dalam skinpsbDalam bab ini berisi

penutup meliputi: kesimpulan, saran dan kata pgnutu
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BAB 11

GAMBARAN UMUM SMP NEGERI 9 YOGYAKARTA

A. Letak dan Keadaan Geogr afis

Secara geografis, SMP Negeri 9 Yogyakarta terldtddagian timur-
selatan kota Yogyakarta, jalan Ngeksigondo nomorL8Basi ini terletak di
kampung Tinalan, kecamatan Kotagede, sekitar 4 lan g@usat kota
Yogyakarta dengan luas tanah 4000'm2.

Bagi masyarakat wilayah Kotagede dan sekitarnybeteslaan SMP
Negeri 9 Yogyakarta cukup menguntungkan sebab SMfgeN 9 ini
merupakan satu-satunya SMP Negeri yang beradalayafi timur —selatan
kota Yogyakarta. Mereka tidak perlu jauh-jauh mésay@hkan putra-putrinya.
Apalagi dengan predikat sekolah yang baik dari &egiitas akademik dan
pelayanannya.

Dari segi sarana transportasi, SMP Negeri 9 Yogyakanudah
dijangkau dengan kendaraan umum. Sebab, sekolalieniati oleh bis jarak
dekat, bis kota dan bis Trans Jogja. Namun padannya, transportasi utama
siswa SMP Negeri 9 Yogyakarta adalah sepeda. Hstliat sesuai dengan
himbauan Walikota Yogyakarta agar siswa yang janakahnya kurang dari 4

km dari sekolah, sebaiknya menggunakan alat tratapcepeda.

! Data yang disajikan di sini adalah hasil obserpasia Hari Rabu, 28 Januari 2009.
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B. Sgiarah Berdiri dan Proses Perkembangan

SMP Negeri 9 Yogyakarta didirikan pada tanggal luggs 1960.
Namun prosesnya dimulai sejak tahun 1956 yaituatlisata Yogyakarta baru
memiliki 5 SMP Negeri. SMP-SMP Negeri yang dimaksadalah SMP
Negeri 1 di jalan Terban, SMP Negeri 2 di jalan y®diningratan, SMP
Negeri 3 di jalan Pajeksan, SMP Negeri 4 di jalagudhg dan SMP Negeri 5
di jalan Juwadf.

Pada masa itu, jumlah lulusan Sekolah Dasar lebgarbdari daya
tampung di SMP Negeri dan animo untuk masuk ke SWdgeri sangat
tinggi. Oleh karena itu, muncullah usulan dari nasaiat kepada kepala-
kepala sekolah SMP Negeri agar menambah kelasa@numembuka sekolah
filial. Namun sayangnya, pemerintah daerah belummpm@ritaskan
pengembangan lembaga pendidikan sekalipun resposyamakat cukup
tinggi.

Melihat situasi yang demikian, maka Suripto Kartdb®to dan Kamil
Pranowo selaku kepala dan wakil kepala SMP Neg#&ingyakarta mencoba
memrakarsai pertemuan orang tua/wali murid SMP eNegd@ untuk
memusyawarahkan kemungkinan penambahan kelas bagu gsekolah

tersebut.

Z Data yang disajikan di sini adalah hasil dokumsimtada Hari Kamis, 29 Januari 2009.
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Balai Harsono kepatihan Yogyakarta menjadi saksu lpertemuan
orang tua/wali siswa dengan para pemrakarsa peatentarsebut yang
menghasilkan keputusan untuk ditindak lanjuti, yait
1. Membentuk badan khusus yang akan bertugas membangng kelas
baru lengkap dengan mebelairnya.

2. Biaya pengadaan gedung baru dan mebelairnya akangiit dari orang
tua siswa.

3. Pembangunan gedung baru segera direncanakan ddonmgam belajar
kelas baru akan masuk sore hari.

Setelah melalui berbagai pertimbangan, akhirnyapdikati untuk
memilih taman bekas stasiun kereta api Basen dild@imnKotagede sebagai
lokasi pembangunan gedung untuk kelas baru ataalageklial SMP Negeri
4 Yogyakarta. Kesepakatan tersebut dikuatkan spefanjian nomor:
2/S/tahun 1958, tanggal 20 Februari 1958.

Kegiatan pembelajaran di SMP filial di bawah bead8MP Negeri 4
Yogyakarta dimulai sejak tahun 1958. Sekalipun guiaelajar dalam keadaan
sangat sederhan, masyarakat Kotagede dan sekitsangat antusias.

Berkat usaha keras para pemrakarsa berdirinya SiMPdi Basen,
maka pada tahun 1960 berhasil membangun 8 kelas d@mgan bahan
bangunan utama dari kayu berdinding anyaman baMeskipun demikian,
siswa-siswi SMP filial tersebut sangat bangga sebaieka dapat bersekolah
di sekolah negeri yang keberadaannya merupakarugmggn orangtua

mereka.
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Melihat perkembangan tersebut, yaitu tingginya sespasyarakat
terhadap SMP Negeri, maka perhatian pemerintaradaantuk penambahan
SMP Negeri mulai tampak. Hal ini tampak dengan gdakeputusan pada
tahun 1958 untuk mengubah beberapa sekolah khusnjsudn SMP Negeri di
Yogyakarta. Sekolah-sekolah tersebut yaitu SGBrRuejalan Cemorojajar
menjadi SMP Negeri 6 Yogyakarta dan SGB Puteraldirj Jati menjadi SMP
Negeri 7 dan SMP Negeri 8 Yogyakarta.

SMP Negeri 4 filial di Basen sendiri pada tanggaidustus 1960 di
tetapkan menjadi SMP Negeri 9 Yogyakarta yang dkara dengan Surat
Keputusan Nomor: 352/SK/B/Ill tanggal 25 Oktober6@9dan Kamil
Pranowo ditetapkan menjadi kepala SMP Negeri 9ydkagrta yang pertama.

Sejak berdirinya SMP Negeri 9 Yogyakarta sampaiaselg, telah
terjadi beberapa kali pergantian Kepala Sekolaitya

1. Kamil Pranowo (1960 - 1970)

2. R.Bambang Suharto (1971 - 1974)
3. J.B Sukarsono (1975 — 1978)

4. Mukiman, B.Sc. (1979 — 1984)

5.  Ahmad Usman (1984 — 1989)

6. Drs. T. Sunarto (1989 — 1994)

7. Drs. Sumaryono (1994 — 2003)

8. Drs. Suparno (2003 — 2005)

9. Suaharno, S.Pd, S. Pd. T, M. Ag. (2005 — 2009)
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C. Dasar dan Tujuan Pendidikan
Dasar dan tujuan pendidikan merupakan sesuatu yartak yang
harus dimiliki oleh setiap lembaga pendidikan gumenentukan arah proses

pendidikan yang akan diselenggarakan. Dasar pdwaidSMP Negeri 9

Yogyakarta adalah “Berprestasi Berdasarkan ImtagBwawasan IPTEK”.

Sedangkan tujuan pendidikannya yattu:

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secaraagtia siswa dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai depgtnsi yang
dimiliki.

2. Meningkatkan kreatifitas akademik melalui pembebja berbasis
Teknologi Informasi.

3. Menumbuh-kembangkan sikap kepatuhan terhadap agg@ma dan budi
pekerti luhur, sebagai sumber kearifan bertinddrdeehidupan sehari-
hari.

4. Mengembangkan minat dan bakat serta kemampuaraedifpikietrampilan,
seni, olahraga dan kreatifitas.

5. Membangun kebersamaan dengaakeholders dengan mewujudkan

pendidikan bernuansa demokratis dan partisipatif.

% Data yang disajikan di sisi adalah hasil dokumsiniada Hari Senin, 2 Februari 2009.
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D. Struktur Organisasi

Dalam organisasi perlu adanaya pola kerjasama lgangonis antara

masing-masing personil demi tercapainya tujuan ysglgh di tetapkan.

Demikian juga halnya dengan pembentukan struktugarmisasi di SMP

Negeri 9 Yogyakarta, dimaksudkan agar tugas daggtamg jawab dapat

merata, sehingga dapat tercipta iklim kerjasama Yk, serta terhindar dari

kekacauan dalam melaksanakan tugdstuk mengetahui struktur organisasi

SMP Negeri 9 Yogyakarta lebih lanjut, dapat dilipada bagan di bawah ini:

STRUKTUR ORGANISASI

SMP NEGERI 9 YOGYAKARTA

TAHUN AJARAN 2008/2009

KOMITE KEPALA SEKOLAH
""""" Suharno, S.Pd., S.Pd.T., M.Pd.
KEPALA TU
Mujiyono
WAKAUR WAKAUR WAKAUR WAKAUR
KURIKULUM i KESISWAAN SARPRAS HUMAS
Marsino, S.Pd Drs. Agus Pramana Rudjito, S.Pd. Siti Atibah,
UNIT PENUNJANG
PBM DAN KETERAMPILAN

WALI KELAS

0 GURU MATA PELAJARAN ]L_.

GURU PEMBIMBING

* Data yang disajikan di sini adalah hasil dokumsipada Hari Senin, 2 Februari 2009.
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Keterangan:

Garis Komando

Garis Koordinasi

> (Garis Konsultasi

Kepala Sekolah SMP Negeri 9 Yogyakarta dalam nsela&tkan tugas dan

fungsinya sebagai pemimpin pelaksanaan pendidikasekblah dibantu oleh

Wakil Kepala Sekolah, staf pengajar/guru, petug&s Baryawan serta bagian

Tata Usaha sebagai unsur teknis. Adapun wilayahstugasing-masing unsur

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Kepala sekolah berfungsi sebagai Pemimpin Admatistr dan

Supervisor.

a. Kepala sekolah selaku pemimpin mempunyai tugas:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Menyusun perencanaan
Mengorganisasikan kegiatan
Mengarahkan kegiatan
Mengkoordinasikan kegiatan
Melaksanakan pengawasan
Melakukan evaluasi terhadap kegiatan
Menentukan kebijaksanaan
Mengadakan rapat

Mengambil keputusan

10) Mengatur proses belajar mengajar
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11)Mengatur administrasi:
a) Kantor
b) Siswa
c) Pegawai
d) Perlengkapan
e) Keuangan
12)Mengatur Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)
13)Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat daa dlsatha;
b. Kepala Sekolah selaku Administrator bertugas memggarakan
administrasi:
1) Perencanaan
2) Pengorganisasian
3) Pengarahan
4) Pengkoordinasian
5) Pengawasan
6) Kurikulum
7) Kesiswaan
8) Kantor
9) Kepegawaian
10) Perlengkapan
11) Keuangan
12) Perpustakaan

13) Laboratorium
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2. Wakil Kepala Sekolah mempunyai tugas membantu Kefakolah dalam
kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a. Menyusun perencanaan, membuat program kegiatan ptdagram
pelaksanaan
b. Pengorganisasian
c. Pengarahan
d. Ketenagaaan
e. Pengkoordinasian
f. pengawasan
g. Penilaian
h. Identifikasi dan pengumpulan
i. Penyusunan laporan
Wakil Kepala Sekolah di SMP Negeri 9 Yogyakartglratah satu
orang, Wakil Kepala Sekolah membantu Kepala Sekd&bhm urusan-
urusan sebagai berikut:
2.1 Urusan kurikulum antara lain bertanggung jawabrdad&dang:
a. Menyusun program pengajaran
b. Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran
c. Menyusun jadwal evaluasi belajar dan pelaksanaaan ugakhir
(EBTA/EBTANAS)
d. Menerapkan kriteria persyaratan naik/tidak naikaketlan kriteria
kelulusan

e. Mengatur jadwal penerimaan buku laporan pendidda@nSTTB
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f.

g.

Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan spélaaran

Menyusun laporan pelaksanaan pelajaran;

2.2Urusan kesiswaan meliputi:

a.

b.

g.
h.

Menyusun program pembinaan kesiswaan/OSIS

Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendabgrmatan
siswa/OSIS dalam rangka menegakkan disiplin dantéatib sekolah
serta pemilihan pengurus OSIS

Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi

. Menyusun program dan jadwal pembinaan siswa sduenkala dan

insidental

. Membina dan melaksanakan koordinasi keamanan, bbear

ketertiban, kerindangan, keindahan dan kekeluar(an
Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan dan nca®swa
penerima beasiswa

Mengatur mutasi siswa

Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaarnesieerkala;

2.3Urusan sarana dan prasarana antara lain bertangagualy dalam bidang:

a. Penyusunan rencana kebutuhan sarana dan prasarana

b.

C.

d.

Pengkoordinator pendayagunaan sarana dan prasarana
Pengelolaan pembiayaan alat-alat pelajaran
Menyusun laporan pelaksanaan urusan sarana daargmassecara

berkala;
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2.4Urusan Hubungan/kerjasama dengan Masyarakat datarbertanggung

jawab dalam bidang:

a.

d.

Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolahadeongang

tua/wali siswa

. Membina hubungan antar sekolah dengan BP3

. Membina pengembangan hubungan antara sekolah ddegdaga

pemerintah, dunia usaha dan lembaga sosial lainnya

Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyaraleabdeerkala;

3. Kepala urusan Tata Usaha sekolah mempunyai tugdaksaeakan

ketatausahaan sekolah dan bertanggungjawab kepepalak sekolah

meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

a.

b.

Penyusunan program Tata Usaha sekolah

Pengelolaan keuangan sekolah

. Pengurusan administrasi pegawai, guru dan siswa
. Pembinaan dan pengembangan karir pegawai Tata \dskbkah

. Penyusunan administrasi perlengkapan sekolah

Penyusunan dan penyajian data/statistik sekolah

. Mengkoordinasikan dan melaksanakan 7K

. Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan pengukasatausahaan

secara berkala;
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4. Guru bertanggungjawab kepada kepala sekolah danpomgmai tugas
melaksanakan proses belajar mengajar secara efightifefisien. Tugas
dan tanggungjawab seorang guru meliputi:

a. Membuat program pengajaran/rencana kegiatan betegagajar catur
wulan/tahunan

b. Membuat satuan pelajaran(persiapan mengajar)

c. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar

d. Melaksanakan kegiatan penilaian belajar catur wtdhonan

e. Mengisi daftar nilai siswa

f. Melaksanakan analisis hasil evaluasi belajar

g. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dayaj@ean

h. Melaksanakan kegiatan membimbing guru dalam keagigieoses
kegiatan belajar mengajar

I. Membuat alat pengajaran/alat program

j-  Membuat alat pelajaran/alat peraga

k. Menciptakan karya seni

l.  Mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum

m. Melaksanakan tugas tertentu di sekolah

n. Mengadakan pengembangan setiap bidang pengajaran rganjadi
tanggungjawabnya

0. Membuat lembaran kerja siswa (LKS)

p. Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajarmgasasing siswa

g. Meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pebajar
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5. Wali kelas membantu kepala sekolah dalam kegiatgmkan sebagai
berikut:
a. Pengelolaan kelas
b. Penyelenggaraan administrasi kelas yang meliputi:
1) Denah tempat duduk siswa
2) Papan absensi siswa
3) Daftar pelajaran kelas
4) Daftar piket kelas
5) Buku absensi siswa
6) Buku kegiatan belajar mengajar

7) Tata tertib kelas

)

Penyusunan/pembuatan statistik bulanan siswa
d. Pengisian daftar kumpulan nilai siswa (legger)
e. Pembuatan catatan khusus tentang siswa

f. Pencatatan mutasi siswa

g. Pengisian buku laporan pendidikan (Raport)

=

Pembagian buku laporan pendidikan (Raport)
6. Ketua kelompok mata pelajaran sejenis membantul&eggkolah dalam
kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a. Penyusunan program dan pengembangan mata pelagjesis
b. Koordinasi penggunaan ruang siswa

c. Koordinasi kegiatan guru-guru pelajaran sejenis
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7. Bimbingan penyuluhan/Bimbingan karir, membantu keg&kolah dalam

kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

a.

Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan
penyuluhan/bimbingan karir

Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengataasalah-
masalah yang dihadapi oleh siswa tentang kesuetajar

Memberikan layanan bimbingan penyuluhan pada siagar lebih
berprestasi dalam kegiatan belajar

Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa mdala
memperoleh gambaran tentang lanjutan pendidikan ldpangan
pekerjaan yang sesuai

Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan pengmibimbingan
karir

Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan peuoiahn/bimbingan
karir

Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi &elpjaktik atau
pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan

Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjutbisigan
penyuluhan/bimbingan karir

Menyusun laporan pelaksanaan bimbingan penyuluhlmbifbgan

karir;
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8. Perpustakaaan sekolah, membantu kepala sekolah &algiatan-kegiatan

sebagai berikut:

a.

b.

e.

f.

g.

Perencanaan pengadaan buku/bahan pustaka
Pengurusan pelayanan perpustakaan

Perencanaan pengembangan perpustakaan

Pemeliharaan dan perbaikan buku/bahan pustaka
Inventarisasi dan pengadministrasian buku-bukutvg@ostaka
Penyimpanan buku-buku perpustakaan

Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustaiezaina berkala.

Uraian tugas pegawai / Tata Usaha SMP Negeri 9 akayya adalah

sebagai berikut:

1. Tata Usaha, membantu Kepala Sekolah dalam hal gedayadministrasi

sekolah untuk menunjang program kerja sekolahyataa:

a.

b.

C.

d.

e.

Menyusun program Tata Usaha

Mengurus kebutuhan fasilitas Tata Usaha
Menyiapkan dan menyajikan data statistik
Membantu kepala sekolah dalam menyusun RABS

Menyusun laporan bulanan atau laporan yang bersgatental

2. Urusan Kepegawaian/Bendahara DPPM

a.

b.

C.

Mengkoordinir urusan kepegawaian
Bendahara DPPM

Membantu pekerjaan kantor
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3. Urusan keuangan BOS

a.

b.

C.

Menyelesaikan administrasi pencairan dana BOS
Menyusun laporan keuangan BOS

Membantu pekerjaan kantor

4. Urusan perpustakaan/Inventaris

a.

b.

C.

Membantu administrasi dan pelayanan perpustakaan
Membantu administrasi inventaris barang

Kolektor iuran DPPM kelas VI

5. Urusan Agendaris

a.

b.

C.

d.

e.

Menyelesaikan administrasi persuratan/agendaris
Menyiapkan daftar hadir pegawai

Kolektor DPPM kelas VIII

Administrasi tabungan siswa

Membantu pekerjaan kantor

6. Urusan Kesiswaan

a.

Menyelesaikan administrasi kesiswaaan: buku indewas klapper,
absent siswa, legger, daftar kelas, rekapitulasiasidan lain-lain.
Mendokumentasikan peserta dan hasil ujian

Kolektor DPPM kelas 1X

. Membantu kegiatan pelayanan koperasi siswa

Membantu pekerjaan kantor
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7. Cleaning Servis|
a. Bertanggungjawab atas kebersihan ruang kelas damaa sebelah
selatan
b. Menaikkan dan menurunkan bendera
c. Menjaga kebersihan ruang kelas sebelah selatararkamandi siswa
dan guru, ruang kepala sekolah, ruang TU dan kepera
d. Membantu keperluan lain yang dibutuhkan sekolah.
8. Cleanning Servisl
a. Bertanggungjawab atas kebersihan ruang kelas damaa sebelah
utara
b. Menyediakan air minum guru dan karyawan
c. Menjaga kebersihan ruang kelas sebelah utara, rdmabk KS, kamar
mandi siswa ruang komputer dan mushola
d. Membantu keperluan lain yang dibutuhkan sekolah.
9. Satpam
a. Menjaga keamanan sekolah pada malam hari
b. Sebagai petugas keamanan/satpam sekolah

c. Membantu keperluan lain yang dibutuhkan sekdlah.
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E. Keadaan Guru, dan Karyawan

1. Guru

SMP Negeri 9 Yogyakarta memiliki tenaga pendidikaseyak 39

orang. Mereka mengajar sesuai dengan bidangnyh téari 16 laki-laki

dan 21 perempughAdapun keterangan lebih rinci mengenai keadaan

guru dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabdl |

Daftar Nama Guru dan Tugas M engajar

No Nama Jabatan Bidang Studi
1 | Suharno, S.Pd, S.Pd.TKepala Sekolah TIK
M.Pd.

2 | Albertus Subagyo, S.Pd. Wakil Kep. Sek IPA

3 | Marsino, S.Pd. Urs. Kurikulum IPS

4 | Drs. Agus Pramana Urs. Kesiswaan PKn

5 | Siti Atibah, S. Pd. Urs. Humas B. Inggris

6 | Rudjito, S.Pd. Urs. Sarpras B. Indonesia

7 | Pariyanti, S.Pd. Koord. BK BK

8 | Hj. Karsinah, S.Pd. Koord. Lab. IPA IPA

9 | Drs. Suwodo Koord. Matematika
Multimedia

10 | Marsilah S.Pd. Koord. Lab.| B. Inggris
Bahasa

® Data yang disajikan di sini adalah hasil dokumsimptada Hari Kamis, 5 Februari 2009.
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11 | Widiq Cahyono, S. Pd. Koord. B. Inggris
Administrasi

12 | Sri Sudarsih S.Pd. Koord. UKS BK

13 | Yanti, S. Pd. Pemb.Bendahara| Matematika

14 | Suwarsih. S.Pd. Pemb. Bendahara PKn/B. Jawa

15 | Muslih Wali Kelas VII A | PAI

16 | Megawati, S.Pd. Wali Kelad VII B| IPS

17 | Maria Ulfa, S. Pd. Wali Kelas VII C| Matematika

18 | Dra. Tri Utami Wali Kelas VII D | Penjakes

19 | Rusdiana Hutabarat Wali Kelas VIIE ~ Matematika

20 | Wilastri Winarsih, S.Pd. Wali Kelas VIl F|  PKK

21 | Dra. Hj. Salmiah Wali Kelas VIII A | IPA

22 | Heru Suprianto, S.Pd. Wali Kelas VIII B IPS

23 | Ali Afandi, M.Ag. Wali Kelas VIII C | PAI

24 | Maryanto, S.Pd. Wali Kelas VIII D | IPS

25 | Endang Rejeki, S.Pd. Wali Kelas VIIIl E  B. Indeize

26 | Drs. Lukas Sukatmo Wali Kelas VIII F  Penjakes

27 | Wibowo, S.Pd. Wali Kelas IXA | B. Indonesia

28 | Sumarsih, S.Pd. Wali Kelas IX B IPA

29 | Siti Fatimah, S.Pd. Wali Kelas IX C B. Indonesia

30 | PurwaningdyahWs. RA,Wali Kelas IX D B. Inggris

S.Pd.
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31 | Suratmin, S.Pd. Wali kelas IX E Metematika
32 | C.Budi Susanti, S.Pd. Wali Kelas IX F Seni Musik
33 | Wijiningsih, S.Pd. Guru IPS

34 | Syarif Buchori, S.Pd. Guru TIK

35 | Joni Martono, S.Pd. Guru Seni Rupa

36 | C. Susi Marwani Guru PA Katolik

37 | Ch. Sih Listiyanti, S. Pd. Guru TIK

38 | Paidin Kusno Guru PA Hindu

39 | Siti Mulpentaniati, SH. Guru PA Kristen

2. Siswa

Pada saat penerimaan peserta didik baru 2008/200%h) siswa

yang melamar di SMP Negeri 9 Yogyakarta sangatrbésal tersebut

terbukti dengan banyaknya formulir pendaftaran ydiagnbil calon siswa

yaitu mencapai lebih dari 600 lembar yang dikenkaai pada 3 hari

pendaftaran ( 7 — 8 Juli 2008 ) mencapai 452 pealapadahal daya

tampung hanya 216 siswa. Hingga saat ini jumlalvesiSMP Negeri 9

Yogyakarta secara keseluruhan adalah sebagai beriku
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Tabel |1

Jumlah Siswa tahun 2008/2009

No Kelas L/P Agama Jumlah
Islam | Kristen| Katholik Hindu

1 VI L 92 3 3 i 99
P 109 4 4 _ 177

2 VI L 107 1 1 _ 109
P 124 4 3 B 131

3 IX L 96 2 8 1 102
P 131 2 1 2 136

4 _ _ 659 16 15 4 694

3. Karyawan

Karyawan di SMP Negeri 9 Yogyakarta berjumlah 1&ngy

dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 1

Daftar Nama Karyawan dan Jabatan

No Nama Jabatan

1 | Mujiyono Kepala Tata Usaha

2 | Purwanti Bendahara Sekolah

3 | Tukiman Pembantu Bendahara
4 | Haryono Perlengkapan

5 | Maryadi Persuratan

46




6 | Supratilah Administrasi Kesiswaan

7 | Kunti Ari Pustakawati

8 | Dwi Rasendra Pustakawan

9 | Sawali Kebersihan

10 | Sukiyono Kebersihan

11 | Bani Ahmad S Satuan Pengaman

12 | Anang Sigit Suwarto Kebersihan

13 | Ahmad Leo Nugroho Tekhnisi

F. Saranadan Prasarana
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, SMP Ne@eMogyakarta
senantiasa aktif melengkapi sarana dan prasaramulBpeningkaan kualitas
tersebut dengan cara mengalokasikan dana untuk gmguban maupun
perbaikan fasilitas yang ada. Berikut daftar fessli SMP Negeri 9
Yogyakarta*
1. Gedung sekolah
Kondisi gedung sekolah cukup kondusif untuk mengada
kegiatan pembelajaran, sebab SMP Negeri 9 YogyaKkarhayan jauh
dari pusat pembelajaran, terminal maupun tempaataisGedung SMP
Negeri 9 Yogyakarta berdiri kokoh diatas tanah a®lsekitar 4000 m2

dan terdiri dari 3 lantai.

" Data yang disajikan di sini adalah hasil obserdasi dokumentasi pada Hari Jum’at, 6
Februari 2009.
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2. Majalah Dinding
Majalah dinding sekolah mendapat perhatian cukupusesebab
dengan adanya majalah dinding tersebut diharapiamug warga sekolah
mendapatkan informasi dan wawasan baru. Majalaldirindi SMP
Negeri 9 Yogyakarta berjumlah sekitar 10 buahedigatkan di tempat-
tempat yang strategis seperti di samping pintuagegpbperpus, kantor dan
lorong-lorong gedung.
3. Ruang Laboratorium
Laboratorium sekolah terletak di lantai 1, 2 daergjkap dengan
fasilitasnya. Sampai tahun ajaran 2008/2009 adabdratorium yaitu :
laboratorium IPA, Komputer, bahasa daumio visual. Laboratorium IPA
sendiri terdiri dari 2 ruang yaitu laboratorium Bigi dan Kimia terletak
di lantai 1 bersebelahan dengan perpustakaan, ataratorium Fisika
terletak di lantai 3 bersebelahan dengan laboratoKomputer.
4. Aula
Aula di SMP Negeri 9 Yogyakarta bersifat multifuhdgsarena
dapat di pergunakan untuk berbagai macam aktifimsara lain:
pertemuan, PHBI, Milad sekolah, MOS dan sebagaiAyda ini terletak
di lantai 2 bersebelahan dengan ruang komite.
5. Ruang Bimbingan dan Konseling
Ruang Bimbingan Konseling terletak di lantai 1 leda@tan dengan
ruang guru. Layanan BK memakai pola 17+, sedanfgsilitas yang ada

diruangan tersebut antara lain meja-kursi untukptenkonsultasi, lemari
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sebagai tempat menyimpan berkas-berkas penting badrerapa unit
komputer untuk menyimpan data-data sekolah.
6. Ruang UKS, Pramuka dan PMR

Ketiga ruang ini berada dalam satu ruangan dengading
pemisah terbuat dari kayu, berada di lantai 1 Ibetasban dengan
Musholla. Adapun fasilitas yang tersedia di UKS limgi tempat tidur,
timbangan badanstetoskop, papan informasi, pengukur tinggi badan,
daftar pasien dan sebagainya.

7. Ruang OSIS

Ruang ini terletak di lorong pintu masuk SMP Negé&i
Yogyakarta. Ruangan OSIS biasanya menjadi tempat @nggota OSIS
dan kesekretariatan. Di dalamnya juga terdapat nmganelepon yang
disediakan untuk warga sekolah.

8. Ruang Perpustakaan.

SMP Negeri 9 Yogyakarta memiliki koleksi buku pakeaupun
buku bacaan lainnya sekitar 11.557 eksemplar, dengzian buku
perpustakaan 6.282 eksemplar, buku paket 4.683mgitae dan buku
referensi 592 eksemplar. Di perpustakaan ini juegdapat beberapa unit
komputer yang digunakan oleh pustakawan sebaganaapenunjang

pengelolaan perpustakaan.
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BAB 111
RANAH AFEKTIF PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Sebab-sebab Belum Optimalnya Pembelajaran Ranah Afektif Pendidikan
Agama lslam (PAI)

SMP Negeri 9 Yogyakarta merupakan salah satu leenpagdidikan
yang didirikan sebagai tempat mendidik dan mend@mhsiswanya agar
menjadi manusia yang berguna. Dalam proses perdidya, banyak hal yang
harus dipelajari oleh siswa seperti IImu SosiahulAlam, [Imu Budaya, lImu
Agama dll. Khusus untuk ilmu agama, mata pelajarang harus diajarkan
oleh guru adalah Pendidikan Agama Islam.

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMgeM 9
Yogyakarta ditinjau dari aspek kognitif bisa diketa telah berhasil. Bapak
Afandi mengemukakan bahwa para siswa di SMP Nép&gyakarta kalau
disuruh untuk menghafal materi-materi PAIl sanggtateMereka juga dapat
menguraikan dan mendefinisikan materi yang teli&htdisampaikan. Melihat
realita seperti itu, Bapak Ali Afandi menyimpulkaahwa untuk pembelajaran
ranah kognitif PAI di SMP Negeri 9 Yogyakarta sudbelik*

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada d? SMgeri 9
Yogyakarta tidak hanya bertujuan untuk mengoptimmalianah kognitif siswa
saja, melainkan juga mengoptimalkan ranah yangnyainterutama ranah

afektif. Namun dalam pelaksanaannya, untuk menggtkian pembelajaran

! Kesimpulan hasil wawancara dengan Bapak Ali Afarsttaku Guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 9 Yogyakarta pada hari Kam&Miaret 2009.

50



ranah afektif bukanlah suatu hal yang mudah. Bar#fas penelitian yang
penulis lakukan, faktor-faktor yang menyebabkan Ipglajaran ranah afektif
PAI di SMP Negeri 9 Yogyakarta belum optimal adalah
1. Kurangnya alokasi waktu
Dalam satu minggu, guru Pendidikan Agama Islam aadiperi
waktu 2 jam pelajaran. Padahal sebagaimana yaadké&tahui, materi PAI
yang harus disampaikan begitu banyak meliputi Agjidekhlak, al-Qur’an
Hadist dan Sejarah Islam. Dengan alokasi waktu ywamgat sedikit, tentu
amat sulit bagi guru agama untuk mengoptimalkan bedayaran ranah
afektif PAI.
Berdasarkan hasil wawancara, sebenarnya guru Rieadidgama
Islam sudah berulangkali meminta tambahan jam q@aj sebab mereka
merasa 2 jam dalam satu minggu terlalu sedikit. Wapihak sekolah tidak
dapat berbuat banyak, sebab hal tersebut merugad@rtusan dari pihak
Depdiknas kota Yogyakarta.
2. Kurangnya sarana pendukung
Materi pendidikan Agama Islam untuk tingkat SMPakdhanya
sebatas hafalan dan mendefinisikan saja, melaird@a materi-materi
tertentu yang menuntut adanya sarana penunjang ség@a benar-benar

paham dan mengerti apa yang akan disampaikan ateh g

2 Kesimpulan hasil wawancara dengan Bapak Ali Afgratia hari Kamis, 19 Maret 2009
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Berdasarkan hasil wawancara dengan SMP Negeri Yakagta
tidak menyediakan dana khusus untuk membeli pengnmembelajaran
Pendidikan Agama Islam, sehingga apabila ada mgaeig membutuhkan
sarana tersebut, guru PAI harus mempunyai inisigindiri agar
pembelajaran yang diharapkan bisa tercapai.

Tidak bisa mengontrol siswa selama 24 jam penuh

Siswa-siswi SMP Negeri 9 Yogyakarta berada di s#kdianya
sekitar lima jam, yaitu mulai pukul 07.00 — 12.00BA/Diluar jam tersebut,
mereka menghabiskan waktunya dirumah. Dengan damiguru PAI
tidak bisa mengontrol perilaku para siswanya apakatah sesuai dengan
tuntunan Islam yang telah diajarkan di sekolah aglum?

Cara mengajar kurang efektif

Berdasarkan hasil observasi, guru PAI di SMP Negeri
Yogyakarta masih menggunakan metode ceramah sehinggyak siswa
yang kadang-kadang tidak memperhatikan apa yamgngigikan oleh guru
tersebut. Selain itu, salah satu guru PAI disaga gering terlambat masuk

kelas dan meninggalkan siswanya tanpa diberi tteggentu’

2009.

% Hasil wawancara dengan Bapak Ali Afandi dan Bapaikslih pada hari Senin, 23 Maret

* Hasil observasi selama satu minggu, mulai HarirS8abtu, 16-21 Maret 2009.
® Observasi pada sekitar satu minggu, mulai Kan8grin, 30 Maret 2009 dan laporan dari

petugas piket harian di SMP Negeri 9 Yogyakarta.
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5. Siswa berasal dari berbagai latar belakang
Siswa yang sekolah di SMP Negeri 9 Yogyakarta lardari
berbagai macam latar belakang yang berbeda. Meaeka yang dari
golongan orang kaya atau miskin, dari pedesaan @akotaan, mereka
memiliki tingkat kecerdasan tinggi atau rendah, @daapula yang tidak
mempunyai organ tubuh yang sempurna. Hal tersebagakibatkan ketika
proses pembelajaran PAI berlangsung, ada beberspa gang tidak bisa
mengikutinya dengan bafk.
B. Upaya Guru Agama untuk M engoptimalkan Pembelajaran Ranah Afektif
Pendidikan Agam Islam
Sebagaimana yang telah penulis uraikan di atagu yaengenai
sebab-sebab belum optimalnya pembelajaran ran&tf&él di SMP Negeri
9 Yogyakarta, Bapak Muslih dan Bapak Ali Afandiael guru Pendidikan
Agama Islam melakukan berbagai upaya agar pembatajeersebut bisa
optimal. Upaya yang kini dilakukan yaitu berupa paman keagamaan yang
dikenal dengan istilaReligious Culture.
Pentingnya pembinaan keagamaan pada anak usiaakekalik
melaluiReligious Culture di lingkungan sekolah maupun di rumah sangat baik
untuk membentuk kepribadian anak. Hal tersebut rdik@kan secara

kuantitatif siswa menghabiskan hampir separuh waldusetiap hari di

® Kesimpulan hasil wawancara dengan Bapak Muslih Bapak Ali Afandi pada Hari
Kamis, 19 Maret 2009.
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sekolah. Selain ituReligious Culture juga dapat berperan untuk mengarahkan

dan mengendalikan tingkah laku siswa agar sesuajatenilai-nilai agama.
Religious Culture di SMP Negeri 9 Yogyakarta merupakan salah satu

jalur untuk membina siswa agar dapat mengembangiedat serta minat

siswa dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia yaegmbn dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini sedeiagan visi SMP

Negeri 9 Yogyakarta yaitu “Berprestasi Berdasaikaiaq dan Iptek”
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Suhdrdogious

Culture yang dilaksanakan di SMP Negeri 9 Yogyakarta munisiatif warga

sekolah, bukan berdasarkan surat keputusan daak pimnapun. Dengan

adanyaReligious Culture, diharapkan :

Siswa memiliki sikap peduli terhadap lingkunganitsek

Siswa berperilaku sesuai dengan tuntunan Islam.

Siswa mampu berinstropeksi diri.

Terjalin hubungan yang baik antara guru, karyawamsiswa.

Mampu membentuk siswa menjadi pribadi yang cerdmsk secara
intelektual, spiritual maupun emosioffal.

UlpESCONRS

Dengan adanya tujuan tersebut maka seluruh kegialapat
dikendalikan dan dievaluasi berdasarkan tujuan yeltad ditetapkan. Selain
itu, dengan adanya tujuan yang jelas dapat berfsefgmgai sumber motivasi

untuk melakukan suatu kegiatan atau usaha secaggugu sungguh.

" Hasil Wawancara dengan Bapak Ali Afandi pada Hannis, 19 Maret 2009.

® Hasil wawancara dengan Bapak Suharno selaku Kepekml#h SMP Negeri 9
Yogyakarta padaHari Senin, 16 Februari 2009.

54



Berdasarkan analisis dan penelitian yang penuWliskin, upaya yang
dilakukan guru agama untuk mengoptimalkan pemhbalajeanah afektif PAI
di SMP Negeri 9 Yogyakarta melaliReligious Culture adalah sebagai
berikut:

1. Membuat program kegiatan PAI di luar jam pelajaran
Alokasi untuk mata pelajaran PAI di SMP Negeri 9gYyakarta
hanya 2 jam pelajaran, namun hal tersebut tidakyoretkan niat guru
PAI untuk mengoptimalkan pembelajaran ranah afeRajpak Muslih dan
Bapak Ali Afandi mempunyai inisiatif untuk melaksdan kegiatan PAI
di luar jam pelajaran sekolah sebagai pendukunignaptya pembelajaran
ranah afektif tersebut. Kegiatan-kegiatan yang #sud adalah:
a. Berdo’a bersama sebelum dan sesudah pelajaran
Kegiatan harian berupa berdo’a bersama sebelunsekudah
pelajaran, diwajibkan bagi setiap siswa untuk miamgiya dengan
khusyuk. Berdo’a bersama dimulai setelah bel berbuRada jam
pertama, do’a bersama dipandu dari sentral mefauigeras suara,
sehingga siswa disetiap kelas dapat mendengarkanmnmdangikuti
bacaan do’a yang dipimpin oleh guru dari kaftd?ada jam-jam
pelajaran berikutnya, kegiatan berdo’a bersamalsebdan sesudah
pelajaran dipandu oleh guru mata pelajaran di kelasing-masing.
Dari hasil observasi, pelaksanaan do’a bersam&mpak sikap

kedisiplinan siswa mengikuti do’a dengan khusyukskigun guru

° Hasil observasi pada Hari Selasa, 4 Februari 2009.
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kadang belum hadir di kelas. Kedisiplinan dan kekiukan siswa
menurut penulis merupakan indikasi adanya kebddamapembelajaran
ranah afektif, yaitu pada jenjameceiving danresponding. Maksudnya,

siswa mau menerima stimulus dari luar dirinya (deéssama dipandu
dari sentral melalui pengeras suara) dan mampu ikésgrtakan

dirinya secara aktif dalam fenomena tersebut (nkemigbacaan do’a
yang dipimpin oleh guru dari kantor).

b. Tadarus al-Qur'an

Tadarus al-Qur’an dilaksanakan setiap pagi yaitlamaukul
06.50 — 07.00. Guru yang mengajar pada jam perthergygas untuk
memandu siswa membaca al-Quran selama 10 menihisdengan
waktu yang telah ditetapkan. Sebelum kegiatan teddimulai, salah
satu guru memandu membaca surat AL-Fatihah dariokanelalui
pengeras suara secara tartil, kemudian diikuti deluruh siswa.
Siswa non muslim berada diruangan tersendiri up&rkbinaan sesuai
dengan agamany4.

Berdasarkan hasil observasi, tampak bahwa para sanwgat
antusias mengikuti kegiatan ini. Hal tersebut batlidari keseriusan
siswa ketika membaca ayat demi ayat secara bersama- yang
dipandu oleh guru dikelas masing-masing.

Bagi siswa yang terlambat masuk kelas, secara d®ma

mereka tidak dapat mengikuti tadarus al-Qur’an.hOlkarena itu,

9 Hasil observasi pada hari Jum’at, 6 Februari 2009.
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pihak sekolah memberikan sanksi tersendiri bagek®ryaitu dengan
memberi tugas membaca Asmaul Husna di teras kalstordicatat

identitasnya. Siswa yang terlambat boleh masuksketdelah tadarus
al-Qur’an selesai.

Kegiatan ini sangat membantu pengoptimalan pendrela|
ranah afektif PAIl, sebab dengan adanya kegiatarsiswa dilatih
untuk belajar membaca Al-quran dengan baik. Dimdéai membaca,
siswa diharapkan akan tertarik untuk memperdalam rdanghayati
apa yang terkandung di dalamnya. Pada tahap afltigrapkan
seluruh siswa SMP Negeri 9 Yogyakarta makan mamenjatankan
kehidupannya sehari-hari sesuai dengan tuntunamagam. Dalam
jenjang hasil pembelajaran ranah afektif disebut ngde
characterization

c. Bersalaman Pagi

Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan salaman ipagii
maksudkan agar tercipta hubungan yang baik antana garyawan
dan siswa, sebab secara tidak langsung seluruhavwsakplah akan
merasa kenal dan akrab ketika setiap hari mereksallaenan dan

bertatap muka®

Peneliti mengamati aktifitas warga sekolah yangi loatang di
sekolah. Ketika sampai di pintu gerbang, siswa dengrtib turun dan

memarkir kendaraannya di tempat yang telah disediaementara

1 Hasil wawancara dengan Bapak Albertus Subagyo paaiat, 6 Februari 2009.
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itu, guru dan karyawan sudah berdiri di pintu utasekolah guna
menyambut dan bersalaman dengan si$wa.
d. Sholat Berjama’'ah

Sholat yang dilaksanakan secara berjama’ah di SN
Yogyakarta yaitu: Sholat Dzuhur, Dhuha dan Shalat’at. Kegiatan
shalat Dhuhur berjama’ah, dilakukan dengan tujuantuku
membiasakan siswa melaksanakan shalat wajib sdxajama’ah,
sehingga mereka menyadari dalam menjalankan ajatam tanpa
harus dipaksa atau diawasi. Sebagaimana keterayayam peneliti
peroleh, informan mengatakan, “kegiatan shalat Dhuierjama’ah
dilaksanakan agar dalam diri siswa tertanam sikiggploh dalam
menjalankan shalat wajib, disamping itu diharap#apat memenuhi
rasa persaudaraan antar sesama siswa.

Hal tersebut mengandung arti bahwa makna hakiki dar
pelaksanaan ibadah yang dipraktekkan oleh para asislalam
kehidupan sehari-hari bertujuan untuk menambah neebe agidah
yang diyakini. Sedangkan pembiasaan kegiatan ib&dphda siswa
dapat dijadikan barometer adanya agidah yang tertapada jiwa
mereka.

Berdasarkan hasil observasi, siswa yang melaksansthalat
Dhuha cukup banyak meskipun kegiatan ini tidak ¢hikan oleh

pihak sekolah. Siswa yang melaksanakan shalat Dhp@da saat

2 Hasil observasi pada Hari Jum’at, 6 Februari 2009.
13 Hasil wawancara dengan Bapak Ali Afandi, M. Ag @athri Senin, 2 Februari 2009.
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istirahat yaitu jam 09.50-10.05 langsung menuju talls dan
melaksanakannya tanpa berjama‘ah.

Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan shalat dhuha
merupakan kegiatan mandiri, artinya pihak sekolanyh sekedar
memberikan  motivasi dan anjuran kepada siswa untuk
melaksanakannya tanpa ada jadwal tertentu separdn kegiatan
shalat Jum’at di sekoldf.

Pelaksanaan kegiatan shalat Jum’at bersama dalaftisiswa
putra. Agar kegiatan ini dapat berjalan denganbternaka waktu
pelaksanaannya disesuaikan dengan jadwal yangamk@mt oleh
sekolah. Hal ini dilakukan karena keterbatasan t&martinya bila
kelas VII sampai kelas IX melaksanakan shalat Juiméasama di
sekolah maka tempatnya tidak akan mampu menampumgh siswa
seluruhnya?®

Berdasarkan observasi, kegiatan shalat Jum’at fershikuti
oleh siswa putra dan sebagian guru SMP Negeri Yd@gta. Siswa
putra yang mengikuti shalat Jum’at di sekolah dhjaldbergiliran
sesuai dengan ketetapan sekolah. Bila Jum’at parkatas VII, maka
Jum’at ke-dua kelas VIII dan Jum’at ketiga kelas, IKegitu

seterusnya’

1 Hasil observasi pada Hari Jum’at, 6 Februari 2009.

!5 Hasil wawancara dengan Bapak Muslih pada Hari Ra®uJdanuari 2009.

'8 Hasil wawancara dengan Bapak Ali Afandi, pada ISamin, 2 Februari 2009.
" Hasil observasi pada Hari Jum’at, 6 Februari 2009.
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Menurut penulis, selain membuat kegiatan pelaj@ahdi luar jam
pelajaran, ada hal lain yang bisa dilakukan gurd &far pembelajaran
ranah afektif bisa tercapai secara optimal, yaiengdn menciptakan
lingkungan yang kondusif ketika proses pembelajaeatang berlangsung.
Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Chalijasan bahwa untuk
merubah tingkah laku yang diinginkan, lingkungan riype diatur
sedemikian rupa sehingga timbul reaksi pesertakdfdiLingkungan
kondusif yang penulis maksud misalnya ketika propesnbelajaran
belangsung, guru mampu menganalisa kebutuhan sikarakteristik
siswa, penentuan materi pelajaran dan pemilihanenmatang sesuai
dengan materi.

. Penggalangan dana
Pihak SMP Negeri 9 Yogyakarta tidak menyediakanad@misus
untuk membeli sarana penunjang pembelajaran PAHaliRd, agar
pembelajaran PAI terutama pada ranah afektif, spemunjang sangat
dibutuhkan oleh guru PAI. Berdasarkan kesepakatapaB Muslih dan
dan Bapak Ali Afandi srta pihak sekolah, akhirnyidudtlah program
sebagai berikut:
a. Infag Jum’at
Salah satu jalan yang ditempuh oleh SMP Negeri §y#karta
untuk operasional bidang keagamaan adalah denganbiasakan

infag Jum’at dan diutamakan dari uang saku siswatakK infaq

18 Chalijah HasanDimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan, hal. 83.
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ditempatkan di pintu masuk mushalla. Dana yanutapul biasanya
dipergunakan untuk membantu meringankan beban ekosswa
yang kurang mampu, takziah, bakti sosial, menjengaiga sekolah
yang sakit dan sebagain{a.
b. Infag Ahad Pagi
Sebagaimana Infag Jum’at, infaq ahad pagi ini juga

dimaksudkan untuk menggalang dana. Perbedaan akeai@anya
adalah pada infaq ahad pagi ditujukan kepada peaag tua/wali
siswa sedangkan pada infaq Jum’at ditujukan kepada siswa SMP
Negeri 9 Yogyakarta.

Menurut penulis, penggalangan dana untuk membetansa
penunjang proses pmbelajaran PAI merupakan hal yalak begitu
penting. Sebab, meskipun saran penunjang kurangadegnpembelajaran
ranah afektif PAi masih bias dilaksanakan. Semigaigan upaya guru
menerapkan teori belajatonditioning, yaitu suatu teori belajar yang
menekankan adanya ltihan-latihan yang kontthu.

. Bekerja sama dengan orang tua/wali siswa

Hampir 75% waktu siswa dihabiskan di luar sekolaleh karena
itu, guru PAI tidak bias mengontrol siswa secaraybe Oleh karena itu,
antara pihak sekolah dengan orang tua/wali siswashada kerjasama
yang baik. Bentuk kerjasama untuk menjalin komusiikéengan orang

tua/wali siswa diwujudkan dalam bentuk kegiatanakaAhad pagi.

!9 Hasil wawancara dengan Bapak Muslih, pada HaruR28 Januari 2009.
20 Ngalim PurwotoPsikologi Pendidikan, hal. 91.
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Kajian ini di ikuti oleh orang tua/wali siswa minaih2 kali dalam
satu semester, yaitu pada hari ahad mulai pukul508ampai dengan
08.30 WIB?! Kajian ini bertujuan untuk membangun hubungangyan

sinergis antara pihak sekolah dengan orang tuasisw

Berdasarkan hasil observasi, pembicara utama pegiatkn ahad
pagi semester Il Tahun Pelajaran 2008/2009 untu&sk¥ll dan VIl
adalah Bapak Arif Noor Hartanto, SIP yang menjalediagai ketua DPRD
Kota Yogyakarta sekaligus dosen tamu di UniversBagah Mada. Materi
yang dipaparkan oleh beliau adalah mengenai segetaatu yang
berkaitan dengan pendidikan terutama peran oraagd&lam mendidik

anak.

Sedangkan pembicara khusus untuk kelas IX adalgialB®r.
Khoiruddin Bashori, M. Si., mantan Rektor UniveasitMuhammadiyah
Yogyakarta yang memaparkan tentang bagaimana meearg tua bagi
anak-anaknya guna menghadapi Ujian Nasional. Sélairdalam kajian
tersebut juga di uraikan pentingnya menjalin kemaa yang baik antara
pihak sekolah dengan orang tua siswa agar tujuardigikan yang
sebenarnya dapat dicagai.

Diklat untuk guru PAI
Diklat khusus untuk guru PAI dimaksudkan agar gaAl mampu

melaksanakan tugasnya secara profesional. Dengayadiiklat tersebut,

1 Hasil wawancara dengan Bapak Muslih, pada HaruR28 Januari 2009.
2 Hasil observasi pada Hari Ahad, 8 dan 15 Feb2G0D.
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diharapkan guru PAI di SMP Negeri 9 Yogyakarta mampenciptakan
pembelajaran yang efektif sehingga keberhasilan bptajaran PAI
terutama ranah afektif tercapai secara optimal.
Diklat untuk guru PAlI memang penting utnuk dilakskan.
Namun menurut penulis, kompetensi afektif yang bkmiguru lebih
penting. Sebab jika guru tidak memiliki kompetensii, maka
pembelajaran ranah afektif PAl yng optimal akarntdercapai. Hal itu
snada dengan yang diungkapkan oleh Muhibbin Syahwdaguru
seyogyanya memiliki sikap positif terhdap dirinyandiri (kompetensi
afektif), sebab bersikap demikian akan cukup begper tinggi terhadap
tinggi rendahnya kualitas dan kuantitas layanaraéesiswa’
. Sosialisas kepada orang tua/wali siswa, siswa dan masyar akat
Melihat beragamnya latar belakang siswa SMP Nedgri
Yogyakarta, maka diadakan program-program tertgahg dilaksanakan
agar pebedaan latar belakang tersebut tidak mn@elghambat
tercapainya pembelajaran ranah afektif PAI yangintgt Program
tersebut adalah:
a.Berbusana Muslimah
Sosialiasi pemberlakuan berbusana muslimah disépdkiam
rapat sekolah yang dihadiri oleh orangtua siswaapthun ajaran

2005/2006, yaitu beberapa bulan setelah Bapak Boahdrangkat

23 Muhibbin SyahPsikologi Pendekatan suatu Pendekatan Baru, hal. 235.
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menjadi Kepala Sekolah SMP Negeri 9 Yogyak&taemberlakuan ini
juga diharapkan mampu meminimalisir persaingan argsing-masing
siswa dalam hal berpakaian yang mencerminkan padmestatus social
mereka.

Awalnya para siswi diwajibkan berbusana muslimahyaapada
waktu pelajaran PAI saja. Namun karena para sisgrasa malas dan
repot karena harus membawa dua seragam, maka ldaminamereka
memilih untuk memakai busana muslimah di luar jashajaran PAI
sekalipun. Kesadaran para siswi tidak lepas dasnga dukungan
dewan guru dan karyawan sekolah. Sejak saat itgghirsekarang,
SMP Negeri 9 mewajibkan warga sekolah yang beradalam untuk
berbusana muslimah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Suhaunjmgnt
diwajibkannya berbusana muslimah adalah untuk masakan siswa
menutup aurat. Selanjutnya nilai-nilai agama dajginternalisasi
dalam kehidupan warga sekolah dan tercermin dglarbuatannya
tanpa ada unsur paksaan yang dalam ranah afehj@ing ini disebut
dengancharacterization yaitu adanya keterpaduan semua sistem nilai
yang telah dimiliki oleh seseorang yang mempengdarpbla
kepribadian dan tingkah lakunya.

b.Bakti Sosial

4 Kesimpulan hasil wawancara dengan Bapak Suhami@ Igari Senin, 16 Februari 2009.
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SMP Negeri 9 Yogyakarta mengadakan bakti sosialalh k
dalam setahun. Dalam bakti sosial tersebut, barayang
disosialisasikan biasanya berupa sembako dan wargydiperoleh dari
warga sekolah. Sasaran dari bakti sosial ini ad&é#h miskin dan
orang jompo di sekitar sekolah ataupun di daeratfiDengan adanya
kegiatan ini, hubungan warga sekolah dengan waeg@as tampak
semakin erat.

c.Pengumpulan dan penyaluran zakat fitrah

Pengumpulan zakat fitrah dikoordinir oleh pant&kat fitrah
yang sudah dibentuk oleh pihak sekolah yang diardhaili siswa
dengan panduan dari bapak ibu guru. Adapun zakahfyang telah
terkumpul disalurkan kepada siswa dan masyarak#tasgang berhak
menerima. Kegiatan pengumpulan zakat fitrah dimdkaso untuk

melatih siswa dalam mengaplikasikan materi ibadaigysebelumnya

sudah di ajarkan kepadanya.

Agar Religius Culture berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan, SMP 9 menggunakan beberapadsn Metode-metode
yang digunakan yang digunakan adalah sebagai lberiku
a. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah suatu metode yang dilakuiagea cara
menyampaikan pengertian-pengertian materi kapadi@mdengan jalan

penerangan dan penuturan secara lisan. Metodalinggepat digunakan

% Hasil wawancara dengan Bapak Muslih, pada HaruR28 Januari 20009.
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untuk menyampaikan materi kepada orang banyak desgiasi waktu
yang relatif singkat.

Sebagai contoh, penggunaan metode ceramah yarayngagkan
oleh Bapak Heru Supriyanto pada pelaksanaan kegkagamaan shalat
Jum’at ketika khutbah “Mari kita manfaatkan wakendan sebaik-baiknya
untuk focus mencari ridho Allah, agar kita semuanjadi orang yang
beruntung baik di dunia maupun di akhir&t”.

. Metode Demontrasi

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk memperagaka
tindakan dengan maksud memberikan contoh. Metoddiganakan pada
saat berdo’a bersama sebelum dan sesudah pelajadamus al-Qur’an,
bakti sosial, pengumpulan dan penyerahan zakahfdan latihan qurban.

Seperti hasil observasi pada pelaksanaan kegiadarrus al-
Qur'an sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Sktsiswa masuk kelas,
guru yang bertugas memandu tadarrus al-Qur'an nartadarrus dengan
membaca surat al-Fatihah ayat demi ayat kemudidwutdioleh siswa
sampai selesal.

. Metode Tanya Jawab

Metode ini digunakan dengan maksud meninjau pelajgang telah
lalu atau memusatkan lagi perhatian siswa terhadaperi yang telah
diajarkan agar lebih paham. Dalam pelaksanaanny&toda ini

digabungkan dengan metode ceramah, dengan cara igaeanb

% Hasil observasi pada Hari Jum’at, 6 Februari 2009.
" Hasil observasi pada Hari Jum’at, 6 Februari 2009.

66



menyampaikan materi kemudiaaudien diberi kesempatan untuk

mengajukan pertanyaan.

Sebagai contoh, pada pelaksanaan kegiatan keagddagam ahad
pagi, “Apa yang seharusnya kami lakukan agar preg@sdemis maupun
non akademis anak kami bagus?”, Tanya salah satusiswa kepada
Bapak Arif Noor Hartant®
. Metode Pembiasaan

Metode ini biasa digunakan dalam pelaksanaan legiat
keagamaan seperti bersalaman pagi, shalat dhuddat shuhur dan Jum’at
berjama’ah dan infag Jum’at. Melalui pembiasaaswai dilatih secara
berkesinambungan untuk melaksanakan kegiatan terbaik ketika siswa
berada dilingkungan sekolah maupun ketika beraddual lingkungan
sekolah.

. Metode Ketauladanan

Seseorang akan mampu orang lain yang membinanytu hega
siswa SMP Negeri 9 Yogyakarta, ia akan meniru agagydiperbuat oleh
guru atau pembimbingnya, seperti apa yang dikatakeh al-Ghazali
bahwa: “ Amal perbuatan seseorang pendidik adadaiting daripada ilmu

pengetahuan yang dimilikinya. Karena kepribadiaseseang pendidik akan

8 Hasil observasi pada Hari Ahad, 8 Februari 2009.
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diteladani dan ditiru oleh anak didiknya, baik sacsengaja maupun tidak

sengaja dan baik secara langsung maupun tidakuagt®

29 Zainuddin, dkk, seluk beluk pendidikan dari Al-Glati (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),
hal. 56.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian yang telah penulis sampaikaka mapat diambil

kesimpulan bahwa :

1.

Pembelajaran ranah afektif Pendidikan Agama Isla®MP Negeri 9
Yogyakarta belum bisa optimal disebabkan oleh
a.Kurangnya alokasi waktu
b.Kurangnya sarana pendukung
c. Guru tidak bisa mengontrol siswa selama 24 jam ipenu
d.Cara mengajar kurang efektif

e.Siswa berasal dari berbagai latar belakang

. Upaya yang dilakukan guru agama untuk mengoptimaR@mbelajaran

ranah afektif Pendidikan Agama Islam di SMP Nedgri¥ogyakarta
adalh dengan melaksanak&eligious Culture di lingkungan sekolah
yamg meliputi:

a.Membuat program kegiatan PAI di luar jam pelajaran
b.Penggalangan dana

c. Bekerja sama dengan orang tua/wali siswa

d.Diklat untuk guru PAI

e.Sosialisasi kepada orang tua/wali siswa, siswantsyarakat
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B. Saran-saran

1. Kerjasama antara guru Pendidikan Agama Islam dengaug lainnya
hendaknya lebih ditingkatkan lagi.

2. Hendaknya para guru selalu menciptakan suasanaagagis sehingga
setiap guru diharapkan mampu menjadi tauladan Yeaig bagi seluruh
siswa.

3. Kepada siswa, gunakanlah waktu luang untuk kegik¢gmtan yang
positif dan selalu berupaya untuk mengamalkan iagama yang telah
diperoleh baik dilingkungan sekolah maupun di rumah

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil ‘alamin berkat pertolongan Al SWT, akhirnya
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan.ldaétam penulisan skripsi
ini, penulis telah berusaha dengan segala kemampaag penulis miliki,
namun karena keterbatasan kemampuan, maka sknipsndsih jauh dari
kesempurnaan dan banyak kekurangan baik dari segilipan maupun
isinya. Oleh karena itulah, penulis harapkan surgharsaran konstruktif dari
para pembaca.

Akhirnya, dengan segala kekurangan dan keterbatgsag ada,
penulis berharap skripsi ini bermanfaat bagi psrkhususnya dan pembaca
pada umumnya. Semoga segala yang kita lakukan ts@ss@mendapatkan

petunjuk, rahmat serta ridho dari Allah SWT, Amin.
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Pedoman Wawancara

. Bagamaimana sejarah berdirinya SMP Negeri 9 Yogyaka

. Apa yang menjadi latar belakang berdirinya SMP Ke®& ogyakarta ?

. Bagaimana perkembangan SMP Negeri 9 Yogyakart& seedirinya sampai
sekarang ?

. Mengapa pembelajaran ranah afektif PAI di SMP Nef§eYogyakarta belum
optimal ?

. Bagaimana minat siswa ketika mengikuti pembelaj&al ?

. Upaya apa yang dilakukan guru PAI untuk mengoptaral ranah afektif
pembelajaran ?

. Faktor apa saja yang mengakibatkan ranah afektifopjaran PAI di SMP

Negeri 9 Yogyakarta belum optimal ?
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Pedoman Dokumentas

Data yang diperlukan

=

Sejarah berdirinya SMP Negeri 9 Yogyakarta

n

Struktur organisasi SMP Negeri 9 Yogyakarta

w

Visi dan Misi SMP Negeri 9 Yogyakarta

4. Keadaan guru, karyawan dan siswa
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Pedoman Observasi

Data yang diperlukan

1.

2.

Letak geografis

Sarana dan prasarana

Situasi dan kondisi SMP Negeri 9 Yogyakarta

Pembelajaran ranah afektif Pendidikan Agama Islam

Sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran Pendidikgama Islam
Interaksi guru agama dengan siswa di dalam maupluardkelas

Tingkah laku dan adab siswa di SMP Negeri 9 Yogstaka
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Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari : Rabu, 28 Januari 2009
Jam :09.00 - 11.00

Lokasi : SMP Negeri 9 Yogyakarta
Deskripsi Data

Observasi yang penulis lakukan pertama kali adatdibk mengetahui letak
geografis SMP Negeri 9 Yogyakarta. Hal yang diaraatara lain letak dan keadaan
geografisnya.

Dari hasil observasi diperoleh keterangan bahMB Slegeri 9 Yogyakarta
terletak dibagian timur-selatan kota Yogyakart@rnjageksigondo nomor 30. lokasi
ini terletak di kampung Tinalan kecamatan Kotageeékitar 4 km dari kota
Yogyakarta dengan luas tanah 4000m. Dari segipmatesi , SMP Negeri 9
Yogyakarta mudah dijangkau dengan kendaraan umebal$ sekolah ini dilewati
oleh bis jarak dekat, bis kota dan bis Trans jogja.

I nter prestas
SMP Negeri 9 Yogyakarta terletak dikawasan yangaistrategis sebab SMP ini
merupakan satu-satunya SMP Negeri yang beraddaliaki timur selatan kota

Yogyakarta dan jauh dari pusat keramaian.
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Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/Tanggal : Senin, 2 Februari 2009
Jam : 08.00 - 10.30

Lokasi : SMP Negeri 9 Yogyakarta
Sumber Data : Dokumen

Deskripsi Data

Pengambilan data dilakukan penulis dengan menbatipal yang berkaitan
dengan sejarah dan proses perkembangan , Dasadugeam Pendidikan, Struktur
Organisasi sekolah, pembagian tugas dan tangguwadpjeya di SMP Negeri 9
Yogyakarta.

Dari hasil dokumentasi, diperoleh keterangan baB& Negeri 9
Yogyakarta didirikan pada tanggal 1 Agustus 196é{aksberdirinya sampai tahun
2009 telah terjadi 9 kali pergantian kepala sekdE¥P Negeri 9 Yogyakarta
mempunyai dasar pendidikan yaitu “Berprestasi Bsadaan Imtaq dan berwawasan
IPTEK “. Adapun struktur organisasinya, telah tstgusecara rapi dan jelas sehingga
tugas dan tanggungjawab yang dibebankan kepadabgmegngkutan berjalan
dengan baik dan terhindar dari kekacauan dalamksetakan tugas.

I nter prestas
SMP Negeri 9 Yogyakarta telah memiliki Dasar daju@n yang jelas, struktur
organisasi yang tersusun rapi dan jelas sehingggte iklim kerjasama yang baik

serta terhindar dari kekacauan dalam melaksanaims .t
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Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi
Hari/Tanggal : Kamis, 5 Februari 2009
Jam :09.30 - 11.00
Lokasi : SMP Negeri 9 Yogyakarta
Sunber data : Dokumen
Deskripsi Data
Pengambilan data dilaksanakan penulis dengan nmipraaftar nama guru, karyawan
dan jumlah siswa SMP Negeri 9 Yogyakarta.

Dari hasil dokumentasi, diperoleh keterangan balemaga pendidik yang
ada di SMP Negeri 9 Yogyakarta sebanyak 34 oramgeké mengajar sesuai dengan
bidangnya, terdiri dari 16 orang laki-laki dan 2hmgy perempuan. Adapun jumlah
siswanya, secara keseluruhan berjumlah 694 siswagath rincian kelas VII
sebanyak 276 siswa, kelas VIII sebanyak 240 sisamakélas 1X sebanyak 238 siswa.

Sedangkan jumlah karyawannya sebanyak 13 orardjritdari 10 laki-laki
dan 3 perempuan.

I nter prestas

Tenaga pandidik yang ada di SMP Negeri 9 Yogyakar&ngajar sesuai
dengan bidangnya. Ada 4 guru yang belum memili&kzah S1, setelah penulis
konfirmasi ternyata guru tersebut masih kuliah. &gttan karyawan dan siswanya

didominasi oleh laki-laki.
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Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Senin — Ahad, 2 — 8 Februari 2009
Jam : 06.30 — 09.00

Lokasi : SMP Negeri 9 Yogyakarta
Deskrips Data

Observasi penulis lakukan guna mengetahui upayasajayang dilakukan
oleh pihak sekolah, terutama guru agama guna ménggan pembelajaran ranah
afektif Pendidikan Agama Islam.

Dari hasil observasi diperoleh keterangan bahwaukumhengoltimalkan
pembelejaran ranah afektif PAl adalah dengan mateld&an Religious Culture.
Religious Culture tersebut meliputi kegiatan harseperti berbusana muslimah,
bersalaman pagi dan tadarrus al-Qur’'an ; kegiataggnanseperti kajian ahad pagi,
sholat jum’at, dan infag jum’at ; serta kegiatahutaan seperti bakti sosial, dan
PHBI. Kegiatan-kegiatan tersebut dijadwal dan cakepi oleh seluruh warga sekolah
sehingga dalam pelaksanaannya bisa berjalan lagsaai dengan yang diharapkan,
I nter prestas

Religious Culture dilaksanakan sebagai upaya unbog&ngoptimalkan

pembelajaran ranah afektif PAI di SMP Negeri 9 Yaigrta.
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari : Senin, 16 Februari 2009
Jam : 07.00 — 08.00
Lokasi : SMP Negeri 9 Yogyakarta

Sumber Data : Bapak Suharno
Deskripsi Data

Informan adalah kepala sekolah SMP Negeri 9 Yogyak&Vawancara kali
ini merupakan yang pertama dengan informan dankgditeakan di sekolah.
Pertanyaan yang disampaikan menyangkut tujuan kbadga religious culture.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa ugli@dakannyaeligious
culture diharapkan : (1)siswa memiliki sikap peduli terhadiagkungan sekitar, (2)
siswa berperilaku sesuai dengan tuntunan Islansi$8)a mampu berintrospeksi diri,
(4) terjalin hubungan yang baik antara guru, kagmawlan siswa, dan (5) mampu
membentuk siswa menjadi pribadi yang cerdas, badara intelektual, spiritual
maupun emosional.

I nter prestas

Tujuan terpenting dari adanyaligious culture adalaj mampu membentuk

siswa menjadi pribadi yang cerdas baik secara ekighl, spritual maupun

emosional.
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Catatan lapangan 6

Metode pengumpulan data: Wawancara

Hari : Kamis, Maret 2009
Jam : 08.00 — 09.00
Lokasi : SMP Negeri 9 Yogyakarta

Sumber data : Bapak Muslih dan Bapak Ali Afandi
Deskripsi Data

Informan adalah guru Islam di SMP Negeri 9 Yogy&kawawancara kali ini
penulis lakukan guna mengetahui sebab-sebab bgltimainya pembelajaran ranah
afektif PAI dan upaya yang dilakukan guru agamakimiengatasinya.

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa ada 5 &ad ynenyebabkan
pembelajaran ranah afektif PAI di SMP Negeri 9 Yiagya belum bisa optimal.
Kelima hal tersebut adalah : (1) kurangnya alokaaktu, (2) kurangnya sarana
pendukung, (3) guru tidak bisa mengontrol siswarsal 24 jam penuh, (4) cara
mengajar kurang efektif, (5) siswa berasal darbaegai latar belakang. Upaya yang
dilakukan untuk mengatasinya adalah dengan melakaarreligious culture di
lingkungan sekolah.

Interprestasi

Sebab-sebab belum optimalnya pembelajaran randdifaal tidak hanya
bersuber dari guru saja, tetapi juga dari siswa pmausarananya. Upaya yang
dilakukan guru agama untuk mengatasinya adalahatengelaksanakaneligious

culture.
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